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ABSTRAK 

ANALISIS KUALITAS STATUS MUTU AIR DI SUNGAI SIDOKARE 

SIDOARJO MENGGUNAKAN METODE CANADIAN COUNCIL OF 

MINISTERS OF THE ENVIRONMENT WATER QUALITY INDEX  

(CCME-WQI) & STORET 

Sepanjang jalan area sungai sidokare terdapat pemukiman, pertokoan, persawahan dan 

juga industri. Pada pengamatan observasi awal ditemukan banyak warga yang membuang 

limbahnya pada sungai tersebut. Pada Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten Sidoarjo tahun 2016 didapatkan data hasil status air mutu yang berada di 

sungai sidokare Sidoarjo yaitu TSS, DO, COD, dan total coliform. Hasil tersebut 

menunjukkan tidak sesuai dengan baku mutu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis kondisi kualitas air Sungai Sidokare Sidoarjo dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2021 dilihat dari paramter fisika, kimia dan biologi serta untuk 

menganalisis status mutu air Sungai Sidokare Sidoarjo berdasarkan metode Canadian 

Council of Ministers of The Environment Water Quality Index (CCME WQI) dan metode 

Storet. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil penentuan status mutu air menggunakan metode 

Canadian Council of Ministers of The Environment Water Quality Index (CCME WQI) 

yaitu dengan nilai skor rata-rata 29.57 yang termasuk dalam kategoriَ“SangatَBuruk”,َ

selanjutnya metode Storet yaitu dengan nilai skor rata-rata -77.333 yang termasuk dalam 

katergoriَ“TercemarَBerat”.َBerdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021  yang 

berlaku terdapat 6 parameter yang melebihi baku mutu kualitas air yaitu suhu, TSS, DO, 

BOD, COD, dan Total Coliform.  

 

Kata Kunci : Sungai Sidokare, Status Mutu Air, STORET, CCME-WQI. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF WATER QUALITY STATUS IN THE SIDOKARE RIVER, 

SIDOARJO USING CANADIAN COUNCIL OF MINISTERS OF THE 

ENVIRONMENT WATER QUALITY INDEX (CCME-WQI) & STORET 

METHOD 

Along the sidokare river area road are settlements, shops, rice fields and industries. In the 

initial observation, it was found that many residents dispose of their waste in the river. In 

the 2016 Sidoarjo Regency Local Government Implementation Report, data on the status 

of quality water in the Sidoarjo sidokare river were obtained, namely TSS, DO, COD, 

and total coliform. These results show that they are not in accordance with quality 

standards. The purpose of this research is to analyze the water quality condition of 

Sidokare Sidoarjo River with Government Regulation No. 22 of 2021 seen from physical, 

chemical and biological parameters and to analyze the water quality status of Sidokare 

Sidoarjo River based on the Canadian Council of Ministers of the Environment Water 

Quality Index (CCME WQI) method and the Storet method. The type of research used in 

this study is descriptive quantitative. Based on the results of the study, the results of 

determining the status of water quality using the Canadian Council of Ministers of The 

Environment Water Quality Index (CCME WQI) method, namely with an average score 

of 29.57, get the category "Poor", then the Storet method, namely with an average score 

of -77.333, gets the category "Heavily Polluted". Based on Government Regulation No. 

22 of 2021, there are 6 parameters that exceed the water quality standards, namely 

temperature, TSS, DO, BOD, COD, and Total Coliform. 

 

Key words: Sidokare River, Water Quality Status, STORET, CCME-WQI. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Air merupakan komponen yang penting dan dibutuhkan untuk kehidupan, 

manusia , tumbuhan , hewan dan jasad lainnya. Selain untuk manusia serta makhluk 

hidup lainnya kondisi pada air yang baik juga akan berpengaruh pada kondisi biota 

yang berada didalamnya. Air dapat dikatakan tidak baik jika kondisinya sudah tidak 

sesuai atau dengan kata lain air tersebut mulai tercemar (Widyaningsih & dkk, 2016). 

Setiap harinya makhluk hidup membutuhkan air untuk keperluan hidupnya. Selain 

digunakan dalam keperluan sehari-hari seperti konsumsi untuk makan, mandi, 

mencuci serta minum. Dalam kegiatan pembangkit  listrik, perikanan, transportasi, 

pemadam kebakaran, rekreasi, pertanian, transportasi, proses industri atau pabrik 

juga membutuhkan air dalam kegiatan operasionalnya. Sumber air yang   digunakan 

atau dikonsumsi manusia harus berasal dari sumber air yang aman dan bersih. Air  

permukaan  berasal dari berbagai sumber air. Kemudian Allah berfirman dalam surat 

Al-Mulk: 30 mengenai sumber air.  

عِيْنٍ   قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبَحَ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتْيِْكُمْ بمَِاۤءٍ مَّ

Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika sumber air 

kamu menjadi kering; maka siapa yang akan memberimu air yang mengalir?” (QS. 

Al-Mulk: 30). 

Sungai dibagi menjadi tiga bagian yaitu hulu, hilir dan tengah. Air sungai di 

bagian hulu biasanya memiliki kualitas yang lebih baik  daripada di bagian hilir. Hal 

ini dapat terjadi karena penggunaan lahan di hulu relatif  alami dan sederhana, seperti 

pada lokasi pedesaan dan hutan. Pada bagian hilir air sungai menerima berbagai jenis 

polutan karena penggunaan lahan lebih beragam. Pencemaran yang dibuang ke 

sungai dapat memperburuk kualitas air sungai (Oktavia, Effend, & Hariyadi, 2018).  

Sungai dapat dikatakan terjadi penurunan kualitas air yaitu apabila air yang 

berada di sungai tersebut telah mengalami pencemaran sehingga tidak sesuai dengan 

ketentuan baku mutu (Ali, Soemarno, & Purnomo, 2013). Status mutu aiir 

merupakan tingkat dari kualitas air yang menunjukan pencemaran atau kondisi baik 
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pada sumber air dengan jangka waktu tertentu yang dibandingkan baku mutu air yang 

telah ditetapkan (KepMenLH Nomor 115 Tahun 2003). Wilayah pencemaran air di 

Indonesia kini telah meluas, sehingga dapat berakibat pada krisisnya ketersediaan air 

bersih. Pencemaran air tersebut semakin meningkat karena pengawasan pemerintah 

yang lengah serta lambatnya penanganan pada kasus pencemaran air di Indonesia.    

Kecamatan Sidoarjo memiliki sungai yang bernama Sungai Sidokare. Sungai 

tersebut memiliki panjang yaitu 11.900 m. Sepanjang jalan area tersebut terdapat 

pemukiman, pertokoan, persawahan dan juga industri. Pada pengamatan observasi 

awal ditemukan banyak warga yang membuang limbahnya pada sungai tersebut. 

Adapun hasil dari penelitian terdahulu yang diperoleh dari Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah Kabupaten Sidoarjo tahun 2016 mengenai status air mutu yang 

berada di sungai sidokare Sidoarjo yaitu TSS dengan hasil 101,4, DO dengan hasil 

4,7, COD dengan hasil 29,59, dan total coliform 11000 hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hasil tersebut tidak sesuai dengan baku mutu.  

Maka diperlukan adanya pengukuran status mutu air yang bertujuan untuk  

mengetahui tingkat pencemaran yang terdapat pada sungai tersebut pada tahun ini. 

Penentuan status mutu air tersebut dilakukan berdasarkan metode Canadian Council 

of Ministers of The Environment Water Quality Index (CCME-WQI) dan metode 

Storet. Dalam hal ini metode yang digunakan dalam menentukan status air adalah 

metode CCME-WQI dan metode Storet. Metode Canadian Council of Ministers of 

The Environment (CCME-WQI) merupakan suatu metode yang memiliki sensitifitas 

cukup tinggi dalam merespon suatu perubahan indeks kualitas air di setiap titik 

sampling sesuai dengan parameter yang digunakan. Status kualitas air kemudian  

dihitung atau disimpulkan dari kumpulan data yang diperoleh dari hasil beberapa 

sampel kualitas air (Reza, 2021). Metode Storet merupakan metode yang digunakann 

untuk membandingkan hasil data kualitas air dengan baku mutu yang tellah 

disesuaikan dengan peruntukannya. Untuk menentukan status mutu air mengunakan 

time series data, jika pengukuran melebihi baku mutu maka mendapatkan skor = 0.  
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1.2.Rumusan masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perbandingan kondisi air di Sungai Sidokare, Sidoarjo dengan  

Peraturann Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang, Penyelenggaraan 

Perlindungan  dan  Pengelolaan  Lingkungan Hidup?  

2. Bagaimana status mutu air di Sungai Sidokare, Sidoarjo berdasarkan metode 

Canadian Council of Ministers of The Environment (CCME-WQI) dan Storet?  

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis kondisi kualitas air Sungai Sidokare, Sidoarjo dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 dilihat dari paramter fisika , kimia 

dan biologi. 

2. Untuk menganalisiis status mutu air Sungai Sidokare, Sidoarjo berdasarkan 

metode Canadian Council of Ministers of The Environment Water Quality Index  

(CCME-WQI) dan metode Storet.  

 

1.4.Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai sumber informasi tentang kondisi kualitas air di Sungai Sidokare, 

Sidoarjo yang dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, 

tentang Pengelolaan Kualitas  Air dan  Pengendalian  Pencemaran  Air.  

2. Sebagai sumber informasi tentang status mutu  air di Sungai Sidokare, Sidoarjo 

berdasarkan metode Canadian Council of Ministers of The Environment Water 

Quality Index  (CCME WQI) dan metode Storet.  
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1.5.Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Sampel yang digunakan berasal dari Sungai Sidokare, Sidoarjo.  

2. Melakukan pengambilan sampel secara triplo atau pengulangan sebanyak 3 kali.  

3. Baku mutu yang digunakan yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

tentang baku mutu air  kelas II pada Peraturan Pemerintah  Nomor 22 Tahun  2021 

tentang, Penyelenggaraan Perlindungan serta Pengelolaan Lingkungan Hidup  

4. Untuk menentuan status  mutu  air berdasarkan pada Metode Canadian Council  

of Ministers of  The Environment  Water Quality Index (CCME WQI) dan Storet. 

5. Pengukuran parametter yang dilakukan yaitu suhu, pH, TDS, TSS, COD, BOD, 

DO, Pb dan Total Coliform. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Air  

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup 

dan aktivitas manusia, tumbuhan maupun hewan. Air sungai termasuk sumber air 

baku dari berbagai sumber air yang ada yang digunakan sebagai sumber air baku 

pengolahan. Sungai memiliki peran yaitu sebagai perairan yang menjadi sumber air 

terdekat bagi sebagian penduduk perkotaan dan pedesaan serta tempat tingal 

ekosistem air (Hamidi, Furqon, & Rahayud, 2017).  

Air merupakan sumber yang berasal dari permukaan tanah. Maka dalam 

pengertian ini air yang berada di darat adalah air hujan, air laut dan air tanah. Sumber 

air merupakan tempat maupun wadah air buatan atau alami yang berada di atas 

ataupun dibawah permukaan tanah. termasuk salah satu sumber daya alam yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahterahan masyarakat. Kebutuhan air 

bersih sangat diperlukan bagi manusia. Pada setiap harinya manusia membutuhkan 

air bersih untuk memenuhi keperluan sehari-hari seperti memasak, minum, mandi, 

mencuci, kakus dan lain sebagainya (Kertawidjaya, 2007). 

 

2.1.1. Pencemaran Air 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 menjelaskan bahwa 

pencemaran air adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, 

dan/atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga melampaui 

Baku Mutu Air yang telah ditetapkan.  

 

2.1.2. Air Bersih  

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1045/MENKES/SK/XI/2002 mengenai Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran Dan Industri yang dimaksud dengan air bersih adalah air yang 
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digunakan untuk memenuhi keperluan sehari-hari, dan kualitas yang dihasilkan 

telah memenuhi kriteria dan sesuai berdasarkan :  

1. Persyaratan kesehatan air bersih 

2. Sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang telah ditetapkan  

3. Diminum atau dikonsumsi (apabila telah dimasak).  

 

2.2. DAS (Daerah Aliran Sungai) 

DAS (Daerah Aliran Sungai) merupakan suatu wilayah daratan yang terdiri dari 

gabungan beberapa sungai beserta anak sungai dan memiliki fungsi yaitu digunakan 

untuk menyimpan, menampung, dan mengalirkan air akibat curah hujan menuju laut 

atau danau secara alamiah, selain itu daerah aliran sungai memiliki batas wilayah 

darat yaitu berupa pemisah topografi serta batas wilayah laut hingga perairan yang 

masih terpengaruh akibat aktivitas daratan (Rauf & dkk, 2013). Daerah aliran Sungai 

yang berada di Indonesia sebagian besar berada dalam kondisi kritis seperti 

dicerminkan sering mengalami bencana banjir serta kekeringan, pendangkalan 

sungai dan wadug, serta meningkatnya lahan kosong dan kritis (Fitri, 2018).  

 

2.2.1. Sungai Sidokare  

Sungai sidokare berada di Kecamatan Sidoarjo. Sungai tersebut memiliki 

panjang yaitu 11.900 m. Sepanjang jalan area tersebut terdapat pemukiman, 

pertokoan, persawahan dan juga industri. Pada musim penghujan hampir setiap 

tahun terjadi genangan atau banjir pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Sidokare 

Kabupaten Sidoarjo. Permasalahan yang ada di Kabupaten Sidoarjo, khususnya 

Kawasan Sidokare adalah kejadian banjir yang terjadi hampir setiap tahun pada 

musim penghujan. Banjir tersebut telah mengakibatkan ratusan rumah, sejumlah 

sekolah dan gedung perkantoran tergenang hingga 50 cm. Genangan terjadi saat 

curah hujan melebihi 100 mm/hari dengan durasi hujan enam jam (Guntoro & 

dkk, 2017).  
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2.3. Parameter Kualitas Air  

Kualitas air merupakan sifat air dan kandungan makhluk hidup, energi, zat atau 

komponen lain yang ada di dalam air. Salah satu cara untuk mengetahui kualitas air 

yaitu dengan cara melakukan pengujian terhadap air tersebut. Pada umumnya 

pengujian yang dilakukan yaitu uji kimia, fisika, biologi atau uji bau dan warna 

(kenampakan). Adapun parameter yang digunakan untuk menguji kualitas air yaitu 

pada parameter fisika (suhu, kekeruhan, padatan terlarut dan lain sebagainya), 

kemudian pada parameter kimia (pH, BOD, COD, oksigen terlarut dan lain 

sebagainya), dan parameter biologi yaitu (keberadaan plankton, bakteri dan lain 

sebagainya) (Sahabuddin & dkk, 2014). 0 

2.3.1. Parameter Biologi  

a. Total Coliform  

Bakteri Coliform merupakan kelompok mikroorganisme yang sering 

digunakan sebagai indikator pencemaran dalam air. Indikator ini digunakan 

untuk menentukan apakah suatu sumber air telah terkontaminasi oleh patogen 

atau mikroorganisme berbahaya lainnya yang dapat menyebabkan penyakit. 

Bakteri Coliform berasal dari sumber yang sama dengan organisme 

patogenik, seperti virus dan bakteri berbahaya lainnya yang dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan jika terkonsumsi oleh manusia. Oleh 

karena itu, keberadaan bakteri Coliform dalam air menunjukkan adanya 

potensi pencemaran oleh mikroorganisme berbahaya (Rompas & dkk, 2019) 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2021 Penyelenggaraan 14 Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Baku mutu total coliform untuk air sungai kelas II, total coliform yang di 

toleransi pada sungai adalah 5000 jumlah/100ml.  
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2.3.2. Parameter Fisik  

a. Suhu  

Suhu merupakan salah satu parameter yang berpengaruh dan penting 

dalam proses metabolisme suatu organisme pada wilayah perairan. Kenaikan 

suhu dalam perairan dapat berpengaruh pada proses metabolisme yaitu 

adanya peningkatan pada metabolisme tubuh suatu organisme yaitu bakteri 

pengurai yang berperan untuk mendekomposisi bahan organik. Pada proses 

ini menyebabkan kebutuhan dari oksigen trelarut (Asrori, 2021).  

Tinggi rendahnya suhu di pengaruhi oleh perbedaan intensitas cahaya 

yang menyinari perairan dan juga di pengaruhi oleh perbedaan ketinggian 

yang mana pada umumnya suhu udara dataran rendah lebih tinggi 

dibandingkan dataran tinggi (Selvianti, 2022).  

 

b.  TDS  

Total Dissolved Solid (TDS) atau padatan terlarut adalah padatan-padatan 

yang mempunyai ukuran lebih kecil dari padatan tersuspensi (Elisa & 

Irawanto, 2020). TDS adalah benda padat yang terlarut yaitu semua mineral, 

garam, logam, serta kation-anion yang terlarut di air. Termasuk semua yang 

terlarut diluar molekul air murni (H2O). Secara umum, konsentrasi benda-

benda padat terlarut merupakan jumlah antara kation dan anion didalam air. 

TDS terukur dalam satuan Parts per Million (ppm) atau perbandingan rasio 

berat ion terhadap air (Wibowo & Rachman, 2020).  

 

c. TSS  

TSS (Total Suspended Solid) atau total padatan tersuspensi merupakan 

parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas air. Pengukuran pada 

TSS yaitu berdasarkan pada keseluruhan berat kering partikel yang telah 

terperangkap oleh filter, dengan ukuran filter yang digunakan memiliki 

ukuran pori 0.45𝜇𝑚  (Legiso, Juniar, & Sar, 2019). , Total Suspended Solid 

adalah padatan dalam air, termasuk partikel tanah (tanah liat, lumpur, dan 
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pasir), alga, plankton, dan zat lainnya dengan ukuran berkisar antara 0.004 

mm (tanah liat) sampai 1.0 mm (pasir) (Kamajaya & dkk, 2021).  

 

2.3.3. Parameter Kimia  

a. pH  

Derajat keasaman (pH) merupakan jumlah konsentrasi dari ion hydrogen 

di air serta hasil akhir membuktikan bahwa pada air bereaksi netral, basa atau 

asam. pH atau derajat keasamaan sangatlah berhubungan pada kandungan 

dari logam berat yang berada pada di sungai. Jika bahan pencemar atau 

kandungan dari logam berat semakin banyak maka nilai pH akan semakin 

rendah dan nilai pH rendah akan mengakibatkan air termasuk dalam kategori 

“sadah”َdanَbersifatَasam.َKarenaَairَdenganَsifatَasamَmemilikiَkandunganَ

bikarbonat pada air. Air normal yang memenuhi syarat untuk kehidupan 

mempunyai pH sekitar 6,5 – 7,5 (Berta, 2019).  

 

b. BOD  

BOD atau sering disebut Biological Oxygen Demand merupakan jumlah 

oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme untuk 

mendekomposisi bahan organik dalam kondisi aerobik (Andika & dkk, 2020). 

Proses dekomposisi bahan organik ini diartikan bahwa mikroorganisme 

memperoleh energi dari proses oksidasi dan memakan bahan organik yang 

terdapat di perairan. Mengetahui nilai BOD di perairan dapat bermanfaat 

untuk mendapatkan informasi berkaitan tentang jumlah beban pencemaran 

yang terdapat di perairan akibat air buangan penduduk atau industri, dan 

untuk merancang sistem pengolahan biologis di perairan yang tercemar 

tersebut (Daroin & Arisandi, 2020).  

 

c. COD  

COD adalah banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi 

senyawa organik dalam air, sehingga parameter COD mencerminkan 

banyaknya senyawa organik yang dioksidasi secara kimia. Pengujian COD 
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digunakan untuk menghitung kadar bahan organik yang dapat dioksidasi 

dengan cara menggunakan bahan kimia oksidator kuat dalam media asam 

(Sari, 2019). COD merupakan salah satu indikator dimana semakin tinggi 

nilai dari COD dalam air maka semakin tercemar juga badan air tersebut 

(Asrori, 2021)  

 

d. DO 

DO merupakan jumlah oksigen yang terlarut pada dalam air. Dissolved 

Oxygen juga diperlukan seluruh makhluk hidup dalam melakukan suatu 

proses metabolisme, pertukaran zat atau pernapasan dan yang akan 

menghasilkan suatu energi sebagai pekembangbiakan serta pertumbuhan. 

Selanjutnya, oksigen diperlukan sebagai bahan oksidasi dari bahan anorganik 

serta organik pada proses aerobik (Baigo Hamuna, 2018). 

 

e. Pb  

Pb merupakan salah satu logam berat yang sangat berbahaya bagi 

kehidupan makhluk hidup karena bersifat karsinogenik, dapat menyebabkan 

mutasi, terurai dalam jangka waktu yang lama dan tosksisitasnya tidak 

berubah (Fathullah, 2020). Logam dapat masuk dalam air lalu masuk ke 

dalam organisme yaitu melalui proses penyerapan, kemudian terjadi proses 

presipitasi, dan pertukaran ion. Penyebaran logam berat di perairan 

dipengaruhi oleh interaksi fisik dan kimia seperti pH, konsentrasi dan tipe 

senyawa. Jenis logam berat yang berbahaya dan banyak ditemukan di suatu 

perairan yaitu logam timbal (Pb) (Usman S, 2013). 

 

2.4. Baku Mutu Air Sungai  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, ukuran batas atau kadar 

dari makhluk hidup, energi, zat  maupun komponen yang ada atau harus ada dan/atau 

unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya di dalam air. Baku mutu air sungai 

menurut Peraturan Pemerintahan Nomor 22 Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 2.1.  
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Tabel 2. 1 Baku Mutu Air Sungai 

No. Parameter Unit Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 

1. Temperatur mg/L Dev 3  Dev 3  Dev 3 Dev 3 

2. Padatan terarut 

total (TDS) 

mg/L 1.000 1.000 1.000 2.000 

3. Padatan 

tersuspensi total 

(TSS) 

mg/L 40 50 100 400 

4. Warna Pt-Co Unit 15 50 100 - 

5. Derajat 

keasaman (pH) 

 6-9 6-9 6-9 6-9 

6. Kebutuhan 

oksigen 

biokimiawi 

(BOD) 

mg/L 2 3 6 12 

7. Kebutuhan 

oksigen 

kimiawi (COD)  

mg/L 10 25 40 80 

8. Oksigen terlarut 

(DO) 

mg/L 6 4 3 1 

9. Total Coliform MNP/100 

mL 

100 1.000 2.000 2.000 

Sumber : Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021  

2.5. Metode Pengambilan Sampel Air Permukaan  

Menurut SNI 6989-57 Tahun 2008 Tentang Metoda Pengambilan Contoh Air 

Permukaan, tata cara pengambilan sampel  air permukaan adalah sebagaii berikut : 
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2.5.1. Lokasi Pengambilan Sampel  

1. Sumber air alamiah merupakan lokasi sungai yang berada pada titik yang 

belum ataupun sedikit terjadinya pencemaran. 

2. Sumber air dapat dimanfaatkan merupakan lokasi sungai yang berada pada titik 

yang menjadi tempat penyadapan sumber air tersebut, seperti pada gambar 2.1 

(titik 2 dan 3).  

3. Sumber air tercemar merupakan lokasi sungai yang berada pada titik sumber 

masuknya limbah seperti pada gambar 2.1 (titik 4).   

4. Lokasi sungai yang berada pada titik masuknya air sungai ke waduk atau 

danau, seperti pada gambar 2.1 (titik 5).  

 

Gambar 2. 1 Contoh Lokasi Pengambilan Sampel 

(Sumber: SNI 6989.57:2008) 

Setelah menentukan contoh lokasi pengambilan sampel kemudian 

diperlukan perencanaan lokasi pengambilan contoh adapun fasilitas bangunan 

yang terdapat pada sumber air tersebut. Berikut merupakan sarana yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengambilan contoh yaitu :  

a. Jembatan  

Jembatan dapat digunakan sebagai sarana untuk mempermudah 

pengambilan sampel air. Selain itu titik pengambilan sampel dapat 

diidentifikasi secara pasti.  
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b. Pos pengukur debit air  

Pos pengukuran debit air umumnya memiliki alat pencatat tinggi muka 

air otomatis maupun lintasan tali. Kedua peralatan tersebut dapat 

digunakan untuk mempermudah dalam pengambilan sampel dan 

pendataan debit apabila data debit diperlukan.  

c. Bendung  

Secara umum, fasilitas bendung memiliki pengukur debit maupun 

arsip-arsip yang berguna untuk evaluasi kualitas air yang 

ada.,Pertimbangan tersebut dapat diprioritaskan untuk mempermudah 

pemantauan kualitas air.  

 

2.5.2. Penentuan Titik Pengambilan sampel  

Dalam menentukan titik sampling yaitu berdasar pada SNI 6989.57:2008 

yaitu dilakukannya perlakuan yang berdasar pada debit air sungai dengan 

ketentuan berikut :  

a. Sungai dengan debit < 5 m³/s 

Pengambilan sampel sungai yang memiliki debit < 5 m3/s yaitu pada satu 

titik di tengah sungai. Sampel diambil pada kedalaman 0,5 kali kedalaman 

sungai dari permukaan. Pengambilan sampel air dapat menggunakan alat 

integrated water sampler. Titik penambilan sampel dengan debit < 5 m3/s 

seperti pada Gambar 2.2 sebagai berikut : 

   

Gambar 2. 2 Titik Pengambilan Sampel pada Debit < 5 m3 

Sumber :  SNI 6989.57 Tahun 2008 

b. Sungai yang memiliki debit  5 m3/s - 150 m3/s 

Pengambilan  sampel dapat dilakukan dengan dua titik, dengan jarak 

masing-masing antar titik yaitu 1/3 dan 2/3 lebar  sungai dengan kedalaman 
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1/2 kali kedalaman dari permukaa n air sungai. Pengambilan sampel air 

sungai dilakukan dengan menggunakan alat integrated sampler.  

  

Gambar 2. 3 Titik Pengambilan Sampel pada debit 5 m3/s –150 m3/s 

Sumber : SNI 6989.57 Tahun 2008 

c. Sungai yang memiliki debit > 150 m3/s 

Sampel dengan debit > 150 m3/s yaitu minimum pada 6 (enam) titik, 

masing-masing pada jarak 1/4, 1/2, dan 3/4 dari lebar sungai yang digunakan 

sebagai objek penelitian. Sampel diambil dengan kedalaman 0,2-0,8  kali 

kedalaman sungai dari wilayah permukaan. Pengambilan sampel air 

menggunakan alat integrated water sampler. Titik pengambilan sampel 

dengan debit >150 m3/s seperti pada sebagai berikut : 

 

    

Gambar 2. 4 Titik Pengambilan Sampel pada debit >150 m3/s 

Sumber : SNI 6989.57 Tahun 2008 

 

2.5.3. Peralatan Pengambilan Sampel 

1. Jenis Alat Pengambilan Sampel  

a. Alat pengambil contoh sederhana  

Alat pengambil contoh sederhana dapat berupa ember plastik yang 

dilengkapi dengan tali, gayung plastik yang bertangkai panjang. Alat 

pengambilan sampel sederhana dapat dilihat pada berikut.   
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Gambar 2. 5 Contoh alat pengambil contoh sederhana gayung bertangkai panjang 

(Sumber: SNI 6989.57:2008) 

 

Gambar 2. 6 Contoh alat pengambil air botol biasa secara langsung 

(Sumber: SNI 6989.57:2008) 

b. Alat yang dipakai dalam pengambil contoh pada kedalaman tertentu  

Alat yang digunakan adalah kedalaman yang telah relatif dalam seperti 

waduk atau danau. Terdapat dua tipe point sampler  yaitu tipe horisontal 

dan vertikal. Adapun alat pengambil contoh yang digunakan pada 

kedalaman  tertentu yaitu dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. 7 Contoh alat pengambil contoh air point sampler tipe vertikal 

( Sumber: SNI 6989.57:2008 ) 
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Gambar 2. 8 Contoh alat pengambil contoh air point sampler tipe horisontal 

(Sumber: SNI 6989.57:2008) 

 

2. Alat Pengukur Parameter Lapangan  

Berikut merupakan alat pengukur lapangan yang dibutuhkan yaitu :  

a. Termometer  

b. pH meter   

c. DO meter, atau peralatan untuk metode  Winkler  

d. Current meter  

 

2.5.4 Wadah Sampel  

Tempat penyimpanan sampel harus sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditentukan, berikut merupakan persyaratanya: 

a. Berbahan gelas, atau plastik Poli Etilen (PE) atau Poli Propilen (PP) atau 

teflon (Poli Tetra Fluoro Etilen, PTFE).  

b. Tidak berinteraksi dengan contoh  

c. Ditutup dengan kuat dan rapat 

d. Bersih, dan bebas kontaminan 

e. Tidak mudah pecah  

 

2.6 Status Mutu Air  

2.6.1 Indeks Canadian Council  of Ministers of  Environment Water Quality Index 

(CCME-WQI) 

Penggunaan metode CCME WQI berbeda antar wilayah tergantung kondisi 

wilayah masing-masing wilayah. Metode CCME WQI dapat digunakan untuk 

menilai perubahan pada kualitas air secara berkala di lokasi tertentu untuk 
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membandingkan indeks keseluruhan, antar lokasi dengan menggunakan variabel 

dan standar kualitas yang sama (Romadania et al, 2018).   

Pada metode CCME WQI, data yang diambil menggunakan time series. 

Kemudian, dari segi tingkat sensitivitas, metode ini cukup sensitif. Analisis 

CCME dapat dihitung/diturunkan dari hasil beberapa pendataan kualitas udara 

dan menerapkan objektivitas lingkungan yaitu karena banyaknya parameter (F1), 

banyaknya kejadian yang tidak memenuhi baku mutu (F2) dan 

perbedaan/perbedaan konsentrasi masing-masing parameter dibandingkan dengan 

baku mutu (F3). Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam CCME :  

1. F1 (Scope), yaitu presentase parameter-parameter yang tidak sesuai dengan 

baku mutu, setidaknya untuk satu kalii periode waktu relatif terhadap  jumlah 

variabel yang diukur. 

F1 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢 𝑎𝑖𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑖𝑟 
 × 100 

2. F2 (Frequency), yaitu persentase uji yang tidak sesuai dengan baku mutu. 

F2 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢 𝑎𝑖𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑖𝑟 
 × 100 

3. F3 (Amplitude), yaitu jumlah dari uji gagal tidak sesuai dengan baku mutu. 

F3 dihitung menggunakan 3 langkah berikut : 

a. Nilai konsentrasi parameter yang meningkat menyatakan tingkat 

pencemaran meningkat. 

Penyimpangan i = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢
) – 1 

b. Nilai konsentrasi parameter yang menurun dapat diartikan bahwa tingkat 

pencemarannya meningkat. 

Penyimpangan i = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖
) – 1 

nse = 
𝛴𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
                             Maka, F3 = 

𝑛𝑠𝑒

0,01 𝑛𝑠𝑒+0,01
 

Nilai tingkat pencemaran : 

CCME = 100 - 
√𝐹1²+𝐹2²+𝐹3²

1,732
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Keterangan : 

F1      : jumlah parameterr yang melebihi baku mutu /tidak sesuai  dengan 

baku  mutu baku mutu 

F2      : hasil nilai uji pada parameter yang tidak sesuai /melebihi baku mutu 

F3      : besaran/ selisih hasil uji pada suatu parameter dengan baku mutunya 

1,732  : nilai normalitas yaitu antara 0 sampai 100 

 

Tabel 2. 3 Penentuan Kategori Perairan Menurut Indeks Kualitas Air CCME 

Nilai Indeks Kualitas Air Kategori 

95 – 100 Sangat baik 

80 – 94 Good/Baik 

60 – 79 Fair/Cukup baik 

45 – 59 Marginal/Buruk 

0 – 44 Poor/Sangat buruk 

Sumber : CCME, 2001 

2.6.2 Storet  

Metode Storet merupakan salah satu metode yang biasa digunakan untuk 

menentukan status mutu air. Metode ini dapat diketahui parameter-parameter 

yang telah memenuhi atau melampaui baku mutu air. Prinsip dari metode Storet 

adalah membandingkan antara data kualitas air dengan baku mutu air yang 

disesuaikan dengan penggunaannya dalam menentukan status mutu air.  

Metode Storet menggunakan time series data. Jika hasil pengukuran 

memenuhi nilai baku mutu maka diberi skor = 0 sedang jika hasil pengukuran 

melampaui baku mutu maka di beri skor sesuai dengan Tabel 2.3. Status mutu air 

diklasifikasikan dalam 4 kelas, kelas A : baik sekali/memenuhi baku mutu, skor 

0; kelas B : baik/tercemar ringan, skor –1 sampai –10; kelas C : sedang/tercemar 

ringan, skor -11 sampai dengan -30; kelas D : buruk/َtercemarَberat,َskorَ≤- 3.  
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Adapun langkah-langkah penentuan status mutu air dengan metode Storet 

sebagai berikut (Lampiran I Kepmen LH No. 115 Tahun 2003):  

1. Melakukan pengumpulan data kualitas dan debit air secara periodik sehingga 

membentuk data dari waktu ke waktu (time series data). 

2.  Bandingkan data hasil pengukuran dari setiap parameter air dengan nilai baku 

mutu yang sesuai dengan kelas air.  

3. Jikaَ hasilَ pengukuranَmemenuhiَ bakuَmutuَ airَ (hasilَ pengukuranَ ≤َ baku 

mutu) maka diberi skor 0.  

4. Jika hasil pengukuran tidak memenuhi nilai baku mutu air (hasil pengukuran 

> baku mutu), maka diberi skor sesuai.  

Tabel 2.4 Penentuan Kategori Perairan Menurut Indeks Kualitas Air Storet 

Jumlah 

Contoh 

Nilai Parameter 

Fisika Kimia Biologi 

<10 Maksimum -1 -2 -3 

Minimum -1 -2 -3 

Rata-rata -3 -6 -9 

>10 Maksimum -2 -4 -6 

Minimum -2 -4 -6 

Rata-rata -6 -12 -18 

Sumber : Kep-MENLH No 115 tahun 2003 

 

2.5. Penelitian Terdahulu  

Pada tahapan ini merupakan tahapan dengan mencari sumber-sumber 

penelitian yang terdahulu dan tahapan ini dilakukan peneliti sebelum proses 

penelitian dimulai. Tujuan dari mencari penelitian terdahulu yakni untuk 

informasi serta penunjang data dalam penelitian ini ketika akan dilaksanakan. 

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Nama Penelitian Hasil Penelitian 

1. Kajian Penggunaan 

Metode IP, Storet, 

CCMEWQI dalam 

menentukan Status 

Kualitas Air 

Yuda Romdania, 

2018 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan 

metode IP pada 

penelitian ini lebih 

unggul pada saat 

menggunakan data 

tunggal. Hal itu 

dkarenakan mempunyai 

keunggulan pada segi 

waktu serta segi biaya.  

Tetapi hanya 

menerangkan status 

mutu air dengan waktu 

saat itu dan tidak 

termasuk pada periode 

yang tertentu. Metode 

CCME serta storet 

memakai data time 

series atau pengulangan  

sepanjang waktu, dan 

penelitian tersebut lebih 

spesifik status mutu air 

pada periode yang 

tertentu. Untuk metode 

CCME WQI jika 

dibandingkan dengan 

metode IP akan lebih 

unggul, karena metide 
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CCME WQI 

memperhitungkan 

selisih dari pengujian 

yang melebihi baku 

mutu. 

2. Hubungan Kualitas 

Air Sungai Aek 

Sibundong Dengan 

Biodiversitas 

Makroinvetebrata 

Kabupaten 

Humbang 

Hasundutan, 

Provinsi Sumatera 

Utara 

Sara Sopia 

Munthie, 2021  

Pada hasil penelitian 

metode IP mendapatkan 

hasil tercemar ringan, 

metode storet pada 

stasiun I, III, dan IV 

tercemar sedang 

kemudian pada staisun 

II tercemar ringan, dan 

metode CCME WQI 

pada stasiun I,III dan 

IV buruk sedangkan 

pada stasiun II cukup 

baik.  

3. Penentuan Status 

Mutu Air Sungai 

Wonongo dan 

Sungai Gajahwong 

pada Parameter 

Fosfat, Nitrat, dan 

Amonia 

Menggunakan 

Metode Storet, 

Indeks Pencemaran, 

CCMEWQI dan 

BCWQI  

Kemal Reza, 2021  Hasil kualitas mutu air 

ditunjukkan dengan 

parameter nitrat, fosfat 

dan ammonia di  sungai 

Winongo yang 

mempunyai  

kecenderungan dalam 

melebihi baku mutu. 

Pada hasil ini dengan 

metode IP dan 

termasuk pada tercemar 

ringan. Untuk hasil 
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yang tercemar sedang 

hingga berat ini dengan 

metode storet. 

Sedangkan hasil sangat 

buruk menggunakan 

metode CCME WQI. 

Dan untuk hasil yang 

buruk menggunakan 

metode BCWQI.  

4.  Tingkat Pencemaran 

Organik 

Berdasarkan 

Konsentrasi 

Biological Oxygen 

Demand (BOD), 

Chemical Oxygen 

Demand (COD), dan 

Total Organic 

Matter (TOM) di 

Sungai Bancaran, 

Kabupaten 

Bangkalan  

Rieke Agnes 

Novel Putri, dan 

Haryo Triaje, 

2021 

Pada penelitian ini 

sampel air diambil di 

bagian kiri, tengah, 

kanan pada badan 

sungai dengan waktu 

pengambilan yaitu 

seminggu sekali. Dan 

pengambilan sampel 

dilakukan pada pagi 

dan siang hari dengan 

parameter yang diukur 

yaitu secara in situ.  

5. Status Mutu Air Kali 

Angke di Bogor, 

Tangerang, dan 

Jakarta 

Oktavia dkk, 2018  Tujuan dari penelitian 

ini yaitu agar 

mengetahui dari 

perbandingan metode 

Indeks Pencemaran (IP) 

dengan metode 

CCMEI. Untuk 

penelitian ini 
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dilaksanakan dengan 

lima segmen, 21 titik 

lokasi demgan 

menggunakan 3 kali 

pengulangan. Untuk 

parameter pada 

penelitian ini yang 

digunakan yakni TDS, 

BOD, suhu, COD, 

TSS, NO2-N, pH, DO, 

total fosfat, NO3-N, 

total coliform, Cu, 

minyak lemak, Zn, 

fecal coliform serta Hg. 

Dan menurut metode IP 

hasil pada Kali Angke 

termasuk “cemarَ

ringan”َdanَ untuk 

menurut metode CCME 

tergolongَ“buruk”. 

6. Assessment of 

Water Quality of 

Tigris River by 

using Water Quality 

Index (CCME WQI) 

Zahraa Zahraw 

Al-Janabi, Abdul-

Rahman-Al-

Kubaisi and 

Abdul-Hameed M. 

Jwad Al-Obaidy, 

2012  

Menggunakan indeks 

kualitas air untuk 

konsumsi tertentu 

dianggap sebagai 

metode sederhana 

untuk pengenalan 

utama kualitas air 

sungai. Penggunaan 

indeks kualitas air tidak 

hanya akan 

memungkinkan 
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penilaian perubahan 

kualitas air dari waktu 

ke waktu dan ruang 

tetapi juga 

mengevaluasi 

keberhasilan dan 

kekurangan kebijakan 

domestik dan perjanjian 

internasional yang 

dirancang untuk 

melindungi sumber 

daya perairan.  

7. Assessment of 

Surface Water 

Quality of Noyyal 

River Using Wasp 

Model 

G. Mahalakshmi , 

M. Kumar and T. 

Ramasamy, 2018  

Penelitian ini 

mengkarakterisasi 

kualitas buangan air 

limbah ke Sungai 

Noyyal. Lima segmen 

diselidiki di sepanjang 

sungai dan karakteristik 

kualitas airnya 

dianalisis. Pada analisis 

data pada lima segmen 

sepanjang sungai, 

parameter kualitas air 

seperti NO3 dan DO 

Hasil yang diperoleh 

adalah sangat berguna 

untuk menerapkan 

kebijakan dan solusi 

untuk meningkatkan 

kualitas air di sungai 
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Noyyal hingga tingkat 

yang dibutuhkan. Studi 

ini menemukan bahwa 

hasil model 

dibandingkan dengan 

parameter input model. 

8.  Improvement of 

CCME WQI using 

grey relational 

method 

Yan Feng, Qiao 

Danying , Qian 

Bao, Ma Lin, Xing 

Xigang, Zhang 

You, Wang 

Xiaogang, 2016 

CCME WQI memiliki 

beberapa keunggulan 

termasuk fleksibilitas 

dalam pemilihan 

toleransi terhadap data 

yang hilang. CCME 

WQI terdiri dari 3 

faktor dalam 

perhitungan yaitu ruang 

lingkup (F1), frekuensi 

(F2) dan amplitudo 

(F3), yang mewakili 

persentase variabel 

yang tidak memenuhi 

tujuannya setidaknya 

sekali (variabel gagal), 

persentase pengujian 

individual yang berhasil 

tidak memenuhi 

tujuannya (pengujian 

gagal), dan jumlah di 

mana pengujian yang 

gagal tidak memenuhi 

tujuannya, masing-

masing.  
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9. Adapation and 

evaluation of the 

Canadian Council of 

Ministher of the 

Environment Water 

Quality Index 

(CCME: WQI) for 

use as an effective 

tool to characterize 

drinking source 

water quality 

Tim Hurley, 

Rehan Sadiq, Asit 

Mazumder, 2012 

CCME WQI terbukti 

menjadi alat indeks 

yang efektif untuk 

mengkarakterisasi 

kualitas air sumber 

minum komposit. 

Fleksibilitas dari 

CCME WQI yang 

digunakan 

memungkinkan untuk 

menyesuaikan skor 

untuk mencerminkan 

antisipasi kualitas 

sumber 

berbagai skenario 

pengobatan. 

Menggunakan pedoman 

untuk dua dasar 

tingkat pengobatan, 

skor indeks yang 

dihasilkan berada di 

kuat 

kesepakatan dengan 

penilaian ahli tentang 

sumber air kualitas. 

10. River Water Quality 

Preliminary Rapid 

Assessment Using 

Pollutin Index 

 

Henfi Effendi  Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kegiatan ditepi sungai 

akan mempengaruhi 

keluatis air sungai. 

Oleh karena 
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pengambilan sampel air 

untuk penentuan status 

mutu kualitas air sungai 

berddasarkan peta 

lokasi atau peta tata 

guna lahan 

Sumber : Studi Pustaka (2022) 

2.6. Integrasi Keislaman  

Air merupakan salah satu ciptaan dan anugerah dari Allah yang sangat 

bermanfaat dan berguna bagi makhluknya. Setiap makhluk hidup pasti membutuhkan 

air. Allah telah menjelaskan salah satu manfaat air diturunkannya ke bumi yaitu agar 

para umatnya dapat menghasilkan buah-buahan yang baik dan nantinya dapat 

dikonsumsi menjadi salah satu jenis makanan. Berikut merupakan firman Allah 

dalam QS. Al-Mu’minunَAyatَ19 yang berbunyi :  

ا    هَ نْ مِ ٌ وَ ة يرَ ثِ ُ كَ ه اكِ وَ َ ا ف يهَ مْ فِ كُ َ ابٍ ل نَ َعْ أ يلٍ وَ خِ نْ نَ اتٍ مِ نَّ هِ جَ مْ بِ كُ َ ا ل ْنَ أ شَ نَْ أ فَ

لُونَ  ْكُ أ َ    ت

Artinya : “Laluَdengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma 

dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan 

sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan. " (QS. Al-Mu’minunَAyatَ19).  

Dari ayat diatas yaitu QS. Al-Mu’minunَAyatَ19 telah dijelaskan bahwa Allah 

menurunkan air untuk keberlangsungan hidup umantnya. Maka dari itu air harus 

dipergunakan dengan baik dan dijaga dengan sebaiknya-baiknya. Dalam Al-Qur’anَ

telah ditunjukan bahwa larangan mengenai melakukan kerusakan di bumi. berikut 

telah dijelaskan salam surat Al-A’rafَayatَ56َ:َ 

 

حِهَا وَٱدْعُوهُ خَوْفًا وَطَمَعًا ۚ إِنَّ 
 وَلََ تفُْسِدوُا۟ فِى ٱلْْرَْضِ بعَْدَ إصِْلََٰ

نَ ٱلْمُحْسِنيِنَ  ِ قرَِيبٌ م ِ  رَحْمَتَ ٱللََّّ

 

Artinya : “Danَjangannlah kamu membuat kerusakan di muka bumii, sesudah (Allah) 

memperbaikinya  dan berdoalah  kepada-Nnya dengan rasa takut (tiidak akan 
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diterima) dan harapan (akan dikabullkan). Sesungguhnnya rahmat Allah amat dekat 

kepada oranng-orang yang berbuat baik (Q.S Al-A’rafَ:َ56) 

Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa kita sebagai umat manusia harus menjaga 

segala sesuatu yang ada di bumi. karena Allah telah menciptakan dan memperbaiki 

segala sesuatu yang ada di bumi dengan baik.  
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gambaran 

lengkap/klarifikasi dan eksplorasi mengenai suatu kenyataan sosial atau fenomena 

(Rafiq, 2020). Penelitian kuantitatif adalah suatu proses untuk menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Metode penelitian kuantitatif 

menggunakan pendekatan yang objektif dan menggunakan data yang terukur secara 

numerik (Djollong, 2014). Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 

berdasarkan SNI 6989-57-2 yaitu tentang Metode Pengambilan Contoh Air 

Permukaan.  

 

3.2. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang digunakan yaitu dilakukan di Sungai Sidokare, Sidoarjo. Lokasi 

pengambilan titik sampel pada penelitian ini berada pada empat titik yang mengacu 

pada SNI 6989-57-2008. Pengambilan sampel air dilakukan dengan triplo (3 kali 

pengulangan). Titik ke 1 berada di Jl. Banjarpoh No.08, Banjarbendo, Kec. Sidoarjo, 

kab.sidoarjo.  Kemudian titik 2 berada di Jl. Lebo, Sidoarjo. Kemudian untuk titik 3 

berada pada Jl. Pasar Jetis No.91 Pekauman Kec. Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo Jawa 

Timur 6121.  Lalu titik 4 berada di JL. Lingkar Timur No.888, Dusun Rangkah Lor, 

Rangkah Kidul, Kec.Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. Untuk menganalisa hasil 

pengujian sampel air dilakukan di Laboratorium Integritas Islam UINSA.  
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Gambar 3. 1 Peta Aliran Sungai Sidokare 

Sumber : Hasil Analisa, 2022
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Gambar 3. 2 Titik Pengambilan Sampel 1 Sungai Sidokare 

Sumber : Hasil Analisa , 2022
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Gambar 3. 3 Titik Pengambilan Sampel 2 Sungai Sidokare 

Sumber : Hasil Analisa, 2022  
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Gambar 3. 4 Titik Pengambilan Sampel 3 Sungai Sidokare 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 
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Gambar 3. 5 Titik Pengambilan Sampel 4 Sungai Sidokare 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 
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Halaman ini Sengaja dikosongkan 
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3.3.Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 s.d Juli 

2023. Kegiatan keseluruhan penelitian ini yaitu melakukan survei lokasi, 

pengambilan data, pengolahan data, analisa data dan penyusunan laporan hingga 

tugas akhir yaitu pada Juli 2023.  

 

3.4. Tahapan Penelitian  

3.4.1. Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian pada penelitianَ mengenaiَ “Analisis Kualitas Status 

Mutu Air Di Sungai Sidokare, Sidoarjo. Menggunakan Metode Canadian Council 

Of Ministers Of The Environment (CCME) dan Storet” adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Kerangka Pikir 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

 

Limbah 

memasuki 

Sungai Sidokare  

Limbah 

Domestik  

Kualitas Air 

Sungai Sidokare   

Status Mutus Air Sungai 

Sidokare Berdasarkan Metode 

Canadian Council of Ministers 

(CCME) dan Storet   

TSS, TDS, 

BOD, COD, 

DO, Ph, suhu, 

Pb, Total 

Coliform   
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Mulai  

3.4.2. Tahap Penelitian  

Tahapan penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap dimulai dari yaitu 

munculnya penentuan ide penelitian, studi literatur, persiapan alat dan bahan untuk 

pengambilan sampel air, pelaksanaan penelitian, analisis, dan pembahasan, dan 

penyusunan laporan serta penarikan kesimpulan. Bagan alur tahapan penelitian disajikan 

pada Gambar 3.2. adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ide Penelitian :  

Analisis Kualitas Status Mutu Air Di Sungai Sidokare Sidoarjo 

Menggunakan Metode Canadian Council Of Ministers Of The 

Environmnent (CCME) dan Storet  

Studi  Literatur  

Data  Primer : 

1. Data lokasi pengambilan 

sampel berdasarkan desa dan 

tata guna lahann  

2. Data kualitas air sungai 

Sidokare (TSS, TDS, BOD, 

COD, DO, Ph, Suhu, Pb, Total 

coliform) 

 

Data  Sekunder : 

Studi Literatur (jurnal 

internasional,jurnal 

nasional, tugas akhir, thesis 

dan, buku) serta peta lokasi 

penelitian.  

Pengambilan sampel  air sungai Sidokare Sidoarjo 

Pengujian sampel  air sungai Sidokare Sidoarjo 

Analisis Data  
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Gambar 3.2 Bagan Diagram Tahapan Penelitian  

Sumber : Hasil Analisa, 2022  

3.4.3. Pengumpulan Data  

a. Data Primer  

Pada penelitian ini membutuhkan data  primer yakni: 

1. Data pada pengambilan titik sample. 

2. Data kualitas air Sungai Sidokare, Sidoarjo berdasarkan pada parameter 

biologi, fisika serta kimia. Untuk parameter fisika yakni terdiri dari suhu, 

TDS dan TSS. Kemudian untuk parameter kimia yakni terdiri dari BOD, 

pH, Pb dan COD. Sedangkan pada parameter biologi yakni Total Coliform.  

3. Data Sekunder :  

Berikut merupakan data sekunder yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Peta lokasi Penelitian.  

2. Studi literatur (jurnal internasional, jurnal nasional, tugas akhir, thesis, dan 

buku).  

3.5. Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yang digunakan dilapangan yaitu 

berdasarkan SNI 6989.57 Tahun 2008 yaitu tentang Metode Pengambilan Air 

Permukaan dapat menggunakan beberapa alat pengukur parameter lapangan, adapun 

alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut  

1. Cool Box 

2. pH Meter 

3. TDS meter 

4. Thermometer 

5. Current meter Global  

Hasil  dan Pembahasan   

Kesimpulan  dan Saran    

Selesai  
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Positioning System (GPS) 

6. DO meter 

 

Kemudian adapun bahan yang akan digunakan  pada penelitian ini yaitu :  

1. Sampel Air 

2. Kertas saring 

3. Aquades 

 

3.6. Langkah Kerja Penelitian  

Penentuan kualitas air permukaan di Sungai Sidokare, Sidoarjo yang akan diuji 

berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologi. Pengujian air permukaan dilakukan 

di  Laboratorium  Integritas  UIN Sunan Ampel Surabaya. Tahapan kerja penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Pengambilan Sampel  

Pada penelitian kali ini sungai yang digunakan sepanjang 11,9m. Untuk 

menentukan titik lokasi dalam pengambilan sampel air penelitian ini dengan 

Penentuan lokasi penelitian ini berdasarkan SNI 6989-57-2008 yaitu metode 

pengambilan sampel air dilakukan dengan membagi wilayah studi yang akan 

digunakan menjadi 4 titik yaitu menggunakan wilayah yang mewakili populasi 

wilayah tersebut dan disajikan pada Gambar 3.1.  

Kemudian data sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu 

dengan menggunakan data time series. Data deret waktu (time series) merupakan 

kegiatan pengamatan yang dilakukan dari waktu ke waktu, dan dicatat secara 

beruruutan menurut urutan waktu kejadian pada interval waktu yang tetap 

sehingga data periode sekarang berhubungan dengan data periode sebelumnya 

(Wei, 2006). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam rangkap tiga, yaitu, 

data dikumpulkan tiga kali selama seminggu yaitu pada hari senin, rabu, dan 

jumat pada pukul 08.00.Tabel 3.1 Panjang Sungai 
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No. Titik Lokasi  Panjang (Km) 

1. Titik 1 (T1) – Titik 2 (T2) 5,5 

2. Titik 2 (T2) – Titik 3 (T3) 2,5 

3. Titik 3 (T3) – Titik 4 (T4) 3,9 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

 

Tabel 3. 2 Titik Lokasi Pengambilan Sampel  

No. 

Titik 

Koordinat 

Lokasi 

Lokasi  Titik 

dan Penggunaan 

Lahan 

Gambar  

Titik 

1 

-7.456025, 

112.672722 

 

Jl. Lebo, 

Sidoarjo, 

Sidoarjo 

Regency, East 

Java 61223.  

Diperuntukan 

sebagai lahan 

persawahan. 

 

 

Titik 

2 

-7.457719, 

112.705937 

Jl. Banjarpoh 

No.08, 

Banjarbendo, 

Kec. Sidoarjo, 

kab.sidoarjo, 

Jawa Timur 

61225. 

Diperuntukan 

sebagai lahan 

pemukiman. 

 

 

 

Titik 

3 

-7.457007, 

112.715638 

Jl. Pasar Jetis 

No.91 
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Pekauman 

Kec. Sidoarjo 

Kabupaten 

Sidoarjo 

Jawa Timur 

6121. 

Diperuntukan 

pemukiman, 

pasar  

 

Titik 

4 

-7.456370, 

112.736665 

 

Jalan Lingkar 

Timur No.888, 

Dusun Rangkah 

Lor, Rangkah 

Kidul, Kec. 

Sidoarjo, 

Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa 

Timur 61234. 

Diperuntukan 

sebagai lahan 

industri. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisa, 2022  
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2. Pengujian Sampel  

A. Pengujian Sampel di  Lapangan  

Adapun sampel yang diuji pada saat di tempat tercemar yaitu parameter pH 

yang harus diuji sesuai  dengan  SNI 6989.11:2019, suhu sesuai dengan SNI 

06-6989.23-2005 dan DO sesuai dengan SNI 6989.72-2009. Berikut adalah 

langkah-langkah yang diambil untuk pengujian parameter ini: 

a. Analisa  Parameter  pH  

1. Melakukann kalibrasi pH meter, dengan aquades kemudian 

dikeringkan dengan lap kering atau tisu. 

2. Celupkan pH meter ke dalam sampel air sampai menghasilkan nilai  

konstan. 

3. Catat hasilnya pada tampilan pH meter. 

b. Analisa  Parameter  Suhu  

1. Siapkan termometer air  raksa dengan skala  hingga 110ºC. 

2. Celupkan termometer ke  dalam sampel  air yang akan diuji . 

3. Biarkan termometer dengan rentang waktu 2-5 menit hingga 

termometer menunjukkan pembacaan yang ekuivalen. 

4. Catat pembacaan pada skala termometer terlebih dahulu kemudian 

mengeluarkan termometer dari air. 

 

B. Pengujian  Sampel  di Laboratorium  

Pengujian sampel dilakukan di laboratorium, yaitu menguji parameter Total  

Coliform sesuai dengan APHA 9221 B 2017, BOD sesuai dengan SNI 

6989.72:2009, TDS sesuai dengan SNI 6989.27-2004, TSS sesuai dengan 

SNI 6989.3:2019, serta COD sesuai dengan SNI 6989.2:2009, pb (timbal) 

sesuai dengan SNI 6989.8 – 2009. 
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Tabel 3.4 Pengujian Sampel  

No  Parameter Metode  Lokasi  Sumber  

1. pH Potensiometri Lapangan SNI 6989.11:2019 

2. Suhu Current meter Lapangan SNI 06-6989.23-2005 

3. DO Elektrokimia Laboratorium UINSA SNI 6989.72-2009 

4. BOD Titrimetrik Laboratorium PDAM Surya 

Sembada 

Lovibond BOD 

System 

5. COD Titrimetrik Laboratorium PDAM Surya 

Sembada 

SNI 6989.2:2009 

6. TSS Gravimetri Laboratorium PDAM Surya 

Sembada 

SNI 6989.3:2019 

7. TDS Gravimetri Laboratorium PDAM Surya 

Sembada 

SNI 6989.27-2004 

8. Pb Spektrofotometri Laboratorium PDAM Surya 

Sembada 

SNI 6989.8 – 2009 

9. Total 

Coliform 

APHA 9221 B 2017 Laboratorium PDAM Surya 

Sembada 

APHA 9221 B 2017 

Sumber : Hasil Analisa, 2022  

 

Tabel 3.5 Tabel Jumlah Sampel  

No. 

 

Parameter 

 

Minimum jumlah  

Air sampel yang diperlukan (mL) 

Sumber  

1. pH - SNI 6989.57:2008 

2. Suhu  - - 

3. DO 300 SNI 6989.57:2008 

4. BOD 1000 SNI 6989.57:2008 

5. COD 100 SNI 6989.57:2008 

6. TSS - - 

7. TDS - - 

8. Pb - SNI 6989.57:2008 

9. Total Coliform 300 Laboratorium PDAM 

Surya Sembada 

Sumber : Hasil Analisa, 2022  
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3. Metode Analisis Data 

Setelah menguji sampel pada setiap titik yang diberikan dan mengulangi 

pengujian sebanyak tiga kali pengulangan, maka akan diperoleh hasil dari 

pengujian yang telah dilakukan pengulangan tersebut. Kemudian bisa dilihat dari 

hasil ini perbedaan nilai setiap parameter di setiap sampel yang telah diuji 

kemudian akan diperoleh konsentrasi parameter di tempat pengujian. Kualitas air 

kemudian ditentukan dengan menggunakan metode CCME WQI dan Storet. 

 

3.7.  Penyusunan Laporan  

Hasil yang diperoleh dari data penelitian kemudian dilakukan analisa di 

Laboratorium PDAM Surya Sembada, kemudian data tersebut dituangkan dalam 

bentuk deskriptif kuantitatif. Kemudian untuk mengetahui hasil dari uji parameter air 

sampel sungai dibandingkan dengan baku mutu yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 

22, Tahun 2021. Kemudian dilakukan analisa status mutu pada kualitas air sampel 

sungai Sidokare yaitu dengan  menggunakan  metode  CCME WQI dan Storet.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi  

Pengambilan sampel air pada penelitian ini dilakukan di Sungai Sidokare 

Sidoarjo. Sungai tersebut memiliki panjang yaitu sepanjang 11.900m. Titik 

pengambilan sampel ini dilakukan di 4 (empat) titik dengan tiga kali pengulangan. 

Setiap titik memiliki jarak yaitu jarak dari titik 1 ke titik 2 adalah 5,km kemudian 

jarak dari titik 2 ke titik 3 adalah 2,5km dan jarak dari titik 3 ke titik 4 adalah 3,9km. 

Adapun lokasi titik pertama yaitu berada pada Jl. Lebo, Sidoarjo, Sidoarjo, kemudian 

lokasi titik dua berada pada Jl. Banjarpoh No.08, Banjarbendo, Kec. Sidoarjo, lalu 

lokasi titik ketiga berada di Jl. Pasar Jetis No.91 Pekauman Kec. Sidoarjo.  

Pada hari pertama pengambilan sampel yaitu pada hari senin tanggal cuacanya  

1. Lokasi Titik Pengambilan Sampling 1  

Titik pengambilan sampling 1 berada di hulu sungai Sidokare Sidoarjo yaitu lebih 

tepatnya di Jl. Lebo, Sidoarjo, Sidoarjo Regency, East Java 61223 dan memiliki 

lebar sungai selebar 14,48m denga kedalaman 2,1m, hasil lebar dan kedalaman 

sungai didapatkan dari hasil pengukuran pada sungai tersebut. Titik 1 tersebut 

diperuntukkan untuk irigasi dari persawahan serta saluran dari pembuangan 

beberapa pertokoan. Pada lokasi titik 1 terdapat tanaman eceng gondok yang 

berada pada sungai tersebut serta terdapat sampah. Berikut merupakan gambar 

dari lokasi pengambilan sampel pada titik 1.  

 

Gambar 4.1 Gambar Lokasi Titik Sampling 1 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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2. Lokasi Titik Pengambilan Sampling 2 

Titik pengambilan samping 2 berada di Jl. Banjarpoh No.08, Banjarbendo, Kec. 

Sidoarjo, kab.sidoarjo, Jawa Timur 61225. Sungai pada titik 2 memiliki lebar 

yaitu selebar 20,3m dengan kedalaman 2,9m hasil lebar dan kedalaman sungai 

didapatkan dari hasil pengukuran pada sungai tersebut. Pada titik 2 lokasi 

pengambilan sampling diperuntukan untuk pemukiman. Selain untuk pemukiman 

pada titik 2 terdapat warga yang membuka warung pada sekitar sungai tersebut 

sehingga terdapat sampah dari saluran pembuangan rumah dan pertokoan yang 

ada. Berikut merupakan gambar dari lokasi pengambilan sampel pada titik 2.  

 

Gambar 4. 1 Lokasi Titik Sampling 2 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

3. Lokasi Titik Pengambilan Sampling 3  

Titik pengambilan sampling 3 berada di Jl. Pasar Jetis No.91 Pekauman Kec. 

Sidoarjo Kabupate Sidoarjo Jawa Timur 6121. Sungai pada titik 3 memiliki lebar 

selebar 18,4m dengan kedalaman 3,2m hasil lebar dan kedalaman sungai 

didapatkan dari hasil pengukuran pada sungai tersebut. Pada titik 3 lokasi 

pengambilan sampling diperuntukkan untuk pemukiman. Selain untuk 

pemukiman di area sungai titik pengambilan sampling 3 terdapat pasar yang buka 

setiap hari pada pagi hari. Berikut merupakan gambar dari lokasi pengambilan 

sampel pada titik 3.  
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Gambar 4. 2 Lokasi Titik Sampling 3 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

4. Lokasi Titik Pengambilan Sampling 4 

Titik pengambilan sampling 4 berada di hilir sungai sidokare sidoarjo. Untuk 

lokasi lebih lengkapnya berada di Jalan Lingkar Timur No.888, Dusun Rangkah 

Lor, Rangkah Kidul, Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61234.  

Sungai tersebut memiliki lebar selebar 61,6m dengan kedalaman 7,8m  hasil lebar 

dan kedalaman sungai didapatkan dari hasil pengukuran pada sungai tersebut. 

Pada titik 4 pengambilan sampling tersebut terdapat industri di sekitaran sungai 

tersebut. Berikut merupakan gambar dari lokasi pengambilan sampel pada titik 4.  

 

Gambar 4. 3 Lokasi Titik Sampling 4 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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4.2 Pengujian Kualitas Air Sungai Sidokare Sidoarjo  

4.2.1 Perhitungan Luas Penampang  

 Bentuk dari luas penampang pada sungai diasumsikan dengan bentuk 

trapesium sama kaki. Adapun data yang diperlukan untuk menghitung luas 

penampang yaitu data lebar dan kedalaman sungai. Berikut merupakan rumus yang 

digunakan untuk menghitung luas penampang pada sungai sidokare pada hari 

Senin 17 Oktober 2022.  

 

 

 

   

  

 

 

 

 

Luas Penampang = L1 + L2 + L3 

Diketahui : L1 = Segitiga Siku-siku  

                  L2 = Persegi  

                  L3 = Segitiga Siku-siku  

Maka diperoleh hasil perhitungan dari lokasi titik sampling 1 pada hari senin 17, 

Oktober 2022 adalah sebagai berikut :  

L1  = 
1

2
 × a × t  

  = 
1

2
 × 3,2 × 2,1  

  = 3,36 𝑚2 

L2  = a × t 

  = 8,08 × 2,1  

  = 16,968 𝑚2 

L3  = 
1

2
 × a × t 

= 
1

2
 × 3,2 × 2,1  

14,8m 

2,1

m 

8,08m 

3,2m 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

50 

 

  = 3,36 𝑚2 

Sehingga dapat dihitung dengan rumus untuk total luas penampang adalah sebagai 

berikut :   

Luas Penampang = L1 + L2 + L3 

Luas Penampang = 3,36 𝑚2 + 16,968 𝑚2 + 3,36 𝑚2 

Luas Penampang = 23,688 𝑚2 

Kemudian didapatkan hasil dari perhitungan total luas penampang pada titik 

sampling 1 yaitu di hari senin, 17 Oktober 2022 adalah 23,688 𝑚2. Berikut 

merupakan hasil dari total luas penampang pada ke empat lokasi    dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. 1 Perhitungan Luas Penampang 

Titik Sampling 1 Titik Sampling 2 Titik Sampling 3 Titik Sampling 4  

a (m) 14,8 a (m) 20,3 a (m) 18,4 a (m) 61,6 

b (m) 8,08 b (m) 9,8 b (m) 13,76 b (m) 9,25 

t (m)  2,1 t (m)  2,9 t (m)  3,2 t (m)  7,8 

Luas 

Penampa

ng (m)  

23,68

8 𝑚2 

Luas 

Penampa

ng (m)  

34,9

45 

Luas 

Penam

pang 

(m)  

51,456 Luas 

Penampa

ng (m)  

216,45 

   Sumber : Hasil Analisis, 2022  

4.2.2 Perhitungan Kecepatan Aliran  

Pengukuran kecepatan aliran pada sungai sidokare menggunakan alat current 

meter seperti pada gambar 4.6 kemudian didapatkan hasil pada alat current meter 

yaitu pada gambar 4.7 dan tabel 4.2 
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Gambar 4. 4 Pengukuran dengan Curent Meter 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

 

 

Gambar 4. 5 Hasil Pada Curent Meter 

Sumber : Hasil Analisis, 2022  

 

Tabel 4. 2 Hasil current meter 

Hari/Tanggal Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 

V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2 

Senin/17 

Oktober 

2022 

0,4 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 

Rabu/19 

Otober 2022 

0,3 0,3 0,4 0,3 0,2 0,3 0,3 0,3 
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Jumat/21 

Otober 2022 

0,4 0,4 0,3 0,3 0,3 0,2 0,3 0,3 

Sumber : Hasil Analisis, 2022  

 

Kemudian dihitung kecepatan aliran sungai dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

  v total = 
𝑣1+𝑣2

2
 m/s  

Diketahui :  

v  = Kecepatan aliran  

v1  = Kecepatan aliran kedalaman 1  

v2  = Kecepatan aliran kedalaman 2  

 

Sehingga didapatkan hasil dari kecepatan aliran air sungai di lokasi 

pengambilan sampling pada titik 1 yaitu pada hari senin, 17 Oktober 2022 

adalah sebagai berikut :  

v total = 
𝑣1+𝑣2

2
 m/s 

v total = 
0,4+0,3

2
 m/s 

v total = 0,35 m/s  

Maka hasil yang diperoleh dari perhitungan kecepatan aliran air sungai di 

sungai sidokare titik sampling 1 yaitu pada pada hari senin, 17 Oktober 2022 

adalah 0,35 m/s. Kemudian kecepatan aliran air sungai yang berada di sungai 

sidokare pada semua titik dapat dilihat pada tabel 4.3  

Tabel 4. 3 Perhitungan Kecepatan Aliran 

Hari 1 (Senin, 17 Oktober 2022) 

Titik Sampling 1 Titik Sampling 2 Titik Sampling 3 Titik Sampling 4 

v (m/s)  0,35 v (m/s) 0,3 v (m/s) 0,3 v (m/s) 0,3 

Hari 2 (Rabu, 19 Otober 2022) 

Titik Sampling 1 Titik Sampling 2 Titik Sampling 3 Titik Sampling 4 

v (m/s) 0,3 v (m/s) 0,35 v (m/s) 0,25 v (m/s) 0,3 
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Hari 3 (Jumat, 21 Oktober 2022)  

Titik Sampling 1 Titik Sampling 2 Titik Sampling 3 Titik Sampling 4 

v (m/s) 0,4 v (m/s) 0,3 v (m/s) 0,25 v (m/s) 0,3  

     Sumber : Hasil Analisis, 2022  
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4.3 Debit Air Sungai Sidokare  

Debit merupakan volume air yang mengalir pada per satuan waktu yang biasanya 

dinyatakan dalam satuan (m³/s) atau (l/s). Salah satu dari faktor yang dapat 

mempengaruhi adanya banjir yaitu debit air sungai (Wisisono & dkk, 2018). Maka 

adapun rumus yang digunakan untuk menghitung debit aliran air sungai yaitu seperti 

berikut :  

Q = A × v   

Dimana : 

Q  = Debit Air  

A  = Luas Penampang  

v  = Kecepatan Arus  

Maka dari rumus tersebut dapat diketahui jumlah debit sungai pada sungai 

sidokare. Berikut merupakan hasil perhitungan debit sungai sidokare pada titik 

sampling 1 yaitu pada hari Senin, 17 Oktober 2022.  

Q = A × v   

Q = 23,688 × 0,35 

Q = 8,2908 m³/s 

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa debit sungai sidokare pada titik 

sampling 1 pada hari Senin, 17 Oktoer 2022 adalah 8,2908 m³/s. Sehingga dapat 

diketahui hasil dari debit sungai sidokare sidoarjo yaitu pada tabel 4.4.  
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Tabel 4. 4 Perhitungan Debit 

Hari 

Titik Sampling 1 Titik Sampling 2 Titik Sampling 3 Titik Sampling 4 

A (m²) 
V 

(m/s) 
Q (m³/s) A (m²)  

V 

(m/s) 
Q (m³/s) A (m²) 

V 

(m/s) 
Q (m³/s) A (m²) 

V 

(m/s) 
Q (m³/s) 

1 23,688 0,35 8,2908 34,945 0,3 10,4835 51,456 0,3 15,4368 216,45 0,3 64,935 

2 23,688 0,3 7,1064 34,945 0,35 12,2308 51,456 0,25 12,864 216,45 0,3 64,935 

3 23,688 0,4 9,4752 34,945 0,3 10,4835 51,456 0,25 12,864 216,45 0,3 64,935 

  Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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4.4 Parameter Fisik  

Adapun parameter fisika yang diuji pada penelitian ini yaitu suhu, dan TDS (Total 

Dissolved Solid), dan TSS (Total Suspended Solid).   

4.4.1 Suhu 

Pada pengukuran parameter suhu dilakukan secara langsung di lokasi 

pengambilan sampling dengan menggunakan alat yaitu termometer dan dilakukan 

sesuai dengan standar SNI 06-6989.23:2005 tentang cara uji suhu dengan 

termometer. Berikut merupakan hasil dari pengukuran suhu yang dilakukan di 

Sungai Sidokare Sidoarjo. 

Tabel 4. 5 Pengukuran Suhu 

Lokasi  
Hari 

ke 1  

Hari 

ke 2  

Hari 

ke 3 

Rata-

Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 2021  
Keterangan  

Titik 1 30 30.5 30.4 30.3 

Dev 3 (25°-

31°) 

Memenuhi 

Titik 2 31.7 31 32.5 31.73 
Tidak 

Memenuhi 

Titik 3 31.9 31.8 31 31.57 
Tidak 

Memenuhi 

Titik 4 31 31.7 31 31.23 
Tidak 

Memenuhi 

                Sumber : Hasil Analisis 2022 

Berdasarkan Tabel 4.5 yaitu  hasil pengujian suhu yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 30,3 

⁰C,َkemudianَpadaَtitikَkeَ2َadalahَ31,73⁰C,َlaluَpadaَtitikَkeَ3َadalahَ31,57⁰C,َ

danَ padaَ titikَ keَ 4َ adalahَ 31,2⁰C.َDari hasil rata-rata tersebut dapat diketahui 

bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik sampling ke 3 yaitu 

31,57⁰Cَdanَhasilَdari rَata-rata terendah yaitu pada titik sampling ke 1 adalah 30⁰C.َ

Sehingga pengukuran parameter suhu tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik 

pada Gambar 4.6  
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Gambar 4. 6 Grafik Pengukuran Suhu 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 4.6 suhu yang diperoleh pada pengukuran parameter yang 

telah dilakukan di Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui bahwa pada hari 

pertama mengalami kenaikan pada titik sampling 2 yaitu menjadi 31,7⁰Cَkemudianَ

meningkat padaَtitikَkeَ3َmenjadiَ31,9⁰Cَdanَmengalamiَpenurunanَpadaَtitikَkeَ

4َyaituَ31⁰C. Pada hari pertama hanya titik sampling 1 yang tidak melebihi baku 

mutuَkarenaَtitikَsamplingَ2,3َdanَ4َmelebihiَbakuَmutuَyaituَlebihَdariَ31⁰C.َ

Kemudian pada hari kedua seluruh titik sampling telah melebihi baku mutu. Lalu 

pada hari ketiga hasil suhu mengalami kenaikan pada titik sampling ke 2 yaitu 

menjadi 32,5⁰C dan mengalami penurunan pada titik ke 3 dan 4. Pada hari ketiga 

hanya titik sampling ke 2 yang melebihi baku mutu karena lebih dari 31⁰C. 

Tingginya suhu diduga disebakan kawasan tersebut merupakan pemukiman yang 

merupakan daerah terbuka, jauh dari naungan atau tutupan vegetasi sehingga 

mempercepat proses serapan sinar matahari ke badan air (Rosarina & Laksanawati, 

2018).  
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4.4.2 Total Dissolved Solid (TDS) 

Pada pengukuran TDS dilakukan secara langsung di lapangan menggunakan 

alat yaitu TDS meter. Prinsip kerja pada alat ini yaitu, alat dimasukkan ke dalam 

sampel uji dan nilai secara otomatis muncul pada alat TDS meter. Tunggu 2 sampai 

3 menit hingga mendapatkan nilai yang stabil dan hasil yang akurat (Hersyah, 

2017). Hasil dari pengukuran parameter TDS dapat dilihat pada Tabel 4.6 

 

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian TDS 

Lokasi  
Hari 

ke 1  

Hari 

ke 2 

Hari 

ke 3 

Rata-

Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 2021  
Keterangan  

Titik 1 355 220 375 316.66 

1000 

Memenuhi 

Titik 2 359 234 352 315 Memenuhi 

Titik 3 382 245 328 318.33 Memenuhi 

Titik 4 399 312 366 359 Memenuhi 

              Sumber : Hasil Analisis, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.6 yaitu  hasil pengujian TDS yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 

316,66, kemudian pada titik ke 2 adalah 315, lalu pada titik ke 3 adalah 318,33, 

dan pada titik ke 4 adalah 359. Dari hasil rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa 

hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik sampling ke 4 yaitu 359 

dan hasil dari rata-rata per titik paling rendah yaitu pada titik sampling ke 2 yaitu 

315. Sehingga pengukuran parameter TDS tersebut dapat disajikan dalam bentuk 

grafik pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 Grafik Pengukuran TDS 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 Nilai TDS yang terdapat pada Sungai Sidokare 

Sidoarjo pada hari pertama mengalami kenaikan pada titik ke 4 yaitu menjadi 399 

mg/L. Lalu pada hari ke dua nilai TDS mengalami kenaikan pada titik ke 4 yaitu 

menjadi 312. Kemudian pada hari ke tiga nilai TDS mengalami penurunan yaitu 

pada titik ke 3 menjadi 328 mg/L dan mengalami kenaikan Kembali pada titik ke 

4 menjadi 366 mg/L. Nilai TDS pada sungai sidokare sidoarjo tidak ada yang 

melebihi baku mutu karena tidak lebih dari 1000 mg/L.  

Nilai dari TDS yang baik untuk keperluan Higiane sanitasi adalah 1000 ppm. 

Kandungan nilai TDS tertinggi terdapat pada titik ke 3 dan 4. Tingginya nilai TDS 

pada kedua titik tersebut diduga disebabkan dari a terdapat padatan tersuspensi 

seperti pasir, tanah liat, bahan-bahan organik yang dibawa oleh limbah lebih 

banyak (Hanum & dkk, 2022) Nilai TDS yang tinggi dapat menjadikan kualitas 

air menjadi kurang dan dapat menjadikan air bersifat beracun dan dapat 

mengganggu organisme di dalam air Nilai TDS yang tinggi dapat menjadikan air 

tersebut bersisfat beracun dan dapat mengganggu organisme di dalam air 

(Chuzaini & Dzulkiflih, 2022).  
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4.4.3 Total Suspended Solid (TSS)  

Pada pengukuran parameter TSS dilakukan di Lab PDAM Surya Sembada 

dengan menggunakan metode SNI6989.3:2019 tentang cara uji padatan tersuspensi 

total (Total Suspended Solids, TSS) secara gravimetri. Hasil pada pengukuran TSS 

di Sungai Sidokare Sidoarjo dapat dilihat pada Tabel 4.7.  

 

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian TSS 

Lokasi  Hari ke 1  Hari ke 2 Hari ke 3 Rata-Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 

2021  

Keterangan  

Titik 1 32 42 40 38 

50 

Memenuhi 

Titik 2 26 44 45 38.33 Memenuhi 

Titik 3 34 46 65 48.33 Memenuhi 

Titik 4 24 32 52 36 Memenuhi 

             Sumber : Hasil Analisis, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.7 yaitu  hasil pengujian TSS yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 

38mg/L, kemudian pada titik k ne 2 adalah 38,33 mg/L, lalu pada titik ke 3 adalah 

48,33 mg/L, dan pada titik ke 4 adalah 36 mg/L. Dari hasil rata-rata tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik sampling 

ke 3 yaitu 48,33 mg/ dan hasil dari rata-rata per titik paling rendah yaitu pada titik 

sampling ke 4 yaitu 36 mg/. Sehingga pengukuran parameter TSS tersebut dapat 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.8 
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Gambar 4. 8 Grafik Pengukuran TSS 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 4.8 Nilai TSS yang terdapat pada Sungai Sidokare 

Sidoarjo pada hari pertama mengalami penurunan pada titik ke 2 yaitu menjadi 26 

mg/L. Lalu naik Kembali pada titik ke 3 yaitu menjadi 34 mg/L dan turun Kembali 

pada titik ke 4 menjadi 24 mg/L. kemudian di hari ke dua nilai TSS mengalami 

penurunan pada titik ke 4 yaitu menjadi 32 mg/L. Kemudian pada hari ke tiga nilai 

TSS mengalami penurunan yaitu pada titik ke 4 menjadi 52 mg/L. Nilai TSS pada 

sungai sidokare sidoarjo hanya satu titik yang melebihi baku mutu karena tidak 

lebih dari 1000 mg/L yaitu pada hari ke 3 titik sampling ke 3 yaitu 65 mg/L.  

Tingginya kadar TSS juga dapat disebabkan oleh kecepatan arus yang tinggi, 

hal ini dikarenakan peran arus berpengaruh dalam pergerakan TSS, semakin cepat 

pergerakan arus maka semakin tinggi nilai TSS (Sholeh & dkk, 2022). Selain itu, 

kandungan nilai TSS yang tinggi dalam suatu mengakibatkan air sungai menjadi 

keruh dan berwarna (Hermawan & Wardhani, 2021).  
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4.5 Parameter Kimia  

Adapun parameter fisika yang diuji pada penelitian ini yaitu pH, Biochemical 

Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Dissolved Oxygen 

(DO), Logam Berat (pb). Berikut merupakan hasil pengukuran pada parameter kimia 

yang telah dilakukan.  

4.5.1 pH 

Pada pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter dan 

pengukuran tersebut dilakukan tepat di lokasi titik pengambilan sampel. Metode 

yang digunakan untuk mengukur pH adalah SNI 66989.11:2019 yatu tentang Cara 

Uji Derajat Keasaman (pH). Hasil dari pengukuran parameter pH dapat dilihat pada 

Tabel 4.8  

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian pH 

Lokasi  Hari ke 1  Hari ke 2 Hari ke 3 Rata-Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 2021  
Keterangan  

Titik 1 7.4 7.5 7.6 7.5 

6-9 

Memenuhi 

Titik 2 7.3 7.4 7.5 7.4 Memenuhi 

Titik 3 7.4 7.5 7.6 7.5 Memenuhi 

Titik 4 7.5 7.6 7.7 7.6 Memenuhi 

Sumber : Hasil Analisis 2022  

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 yaitu  hasil pengujian pH yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 7,5 

mg/L, kemudian pada titik ke 2 adalah 7,4 mg/L, lalu pada titik ke 3 adalah 7,5 

mg/L, dan pada titik ke 4 adalah 7,6 mg/L. Dari hasil rata-rata tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik sampling ke 

4 yaitu 7,6 mg/ dan hasil dari rata-rata per titik paling rendah yaitu pada titik 

sampling ke 2 yaitu 7,4 mg/L. Sehingga pengukuran parameter pH tersebut dapat 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.9. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

63 

 

 

Gambar 4. 9 Grafik Pengukuran pH 

Sumber : Hasil Analisis, 2022  

 

 Berdasarkan Gambar 4.9 yaitu hasil yang diperoleh yaitu untuk parameter pH 

yang telah diukur pada Sungai Sidokare Sidoarjo masih memenuhi baku mutu yang 

telah ditentukan yaitu 6 sampai 9. Menurunnya nilai pH dapat dipengaruhi oleh curah 

hujan,  besarnya curah hujan akan mempengaruhi tingkat keasaman perairan yang 

ditunjukkan dengan rendahnya nilai pH. Hal tersebut dikarenakan akan semakin 

banyak sulfat di atmosfer yang tercuci oleh air hujan sehingga nilai pH akan semakin 

menurun (Ramadhawati & dkk, 2021). Sedangkan meningkatnya suatu nilai pH dapat 

disebabkan oleh limbah organik ataupun anorganik yang telah dibuang di daerah air 

sungai (Naillah & dkk, 2021). Adapun faktor yang menyebabkan meningkatnya nilai 

pH yang ada di Sungai Sidokare Sidoarjo adalah dikarenakan sungai terbsebut 

digunakan untuk pembuangan hasil dari kegiatan rumah tangga dan pasar tradisional.  
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4.5.2 Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Pada pengukuran BOD dilakukan di Laboratorium PDAM Surya Sembada 

Surabaya menggunakan metode Lovibond BOD System, prinsip dari metode ini 

adalah dengan cara perbedaan tekanan dalam sistem tertutup (pengukuran BOD 

respirometrik). Sistem dari metode ini yaitu dengan mencatat pengukuran setiap 

jam pada hari pertama, setiap jam lainnya. Hari kedua, dan setiap 24 jam sekali 

dimulai pada hari ketiga. Hasil dari pengukuran parameter BOD dapat dilihat pada 

Tabel 4.9 

 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian BOD 

Lokasi  Hari ke 1  Hari ke 2  Hari ke 3 Rata-Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 2021  
Keterangan  

Titik 1 10 9 11 10 

3 

Tidak Memenuhi  

Titik 2 12 11 13 12 Tidak Memenuhi  

Titik 3 14 13 15 14 Tidak Memenuhi  

Titik 4 19 16 17 17.33 Tidak Memenuhi  

       Sumber : Hasil Analisis, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.9 yaitu  hasil pengujian BOD yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 10 

mg/L, kemudian pada titik ke 2 adalah 12 mg/L, lalu pada titik ke 3 adalah 14 

mg/L, dan pada titik ke 4 adalah 17,33 mg/L. Dari hasil rata-rata tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik sampling 

ke 4 yaitu 17,33 mg/ dan hasil dari rata-rata per titik paling rendah yaitu pada titik 

sampling ke 1 yaitu 10 mg/L. Sehingga pengukuran parameter BOD tersebut dapat 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.10 
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Gambar 4. 10 Grafik Pengujian BOD 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

BOD (biological Oxygen Demand) merupakan suatu karakteristik yang 

menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang diperlukan pada mikroorganisme. 

Tingginya BOD pada air menandakan tingginya kandungan mikroorganisme. 

Konsentrasi zat pencemar BOD tertinggi terjadi karena limbah yang masuk ke 

sungai tidak hanya berasal dari rumah penduduk tetapi juga berasal dari aktivitas 

pasar. Limbah dari pasar mengandung banyak bahan organik. Limbah domestik 

seperti aktivitas mandi, cuci, kakus, kebun dan persawahan dapat mengakibatkan 

masuknya bahan organik sehingga menurunkan kualitas air (Christiana & dkk, 

2020). 

Berdasarkan Gambar 4.10 nilai BOD tertinggi pada titik ke 3 dan 4 akibat dari 

pembuangan non limbah domestik dan limbah domestik. Limbah non domestik 

berasal dari kegiatan industri, dan sumber-sumber lainnya sedangkan limbah 

domestik berasal dari kegiatan pasar, mandi, cuci, dan kakus. 
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4.5.3 Chemical Oxygen Demand (COD) 

Pengukuran Parameter COD dilakukan di Laboratorium PDAM Surya 

Sembada Surabaya dengan menggunakan metode SNI 6989.2:2019 Cara uji 

Kebutuhan Oksigen Kimiawi (Chemical Oxygen Demand/COD). Hasil 

pengukuran parameter COD disajikan dalam Tabel 4.10 sebagai berikut.  

 

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian COD 

Lokasi  Hari ke 1  Hari ke 2 Hari ke 3 
Rata-

Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 2021  
Keterangan  

Titik 1 43 41 42 42 

25 

Tidak 

Memenuhi 

Titik 2 40 39 41 40 
Tidak 

Memenuhi 

Titik 3 41 39 40 40 
Tidak 

Memenuhi 

Titik 4 46 44 45 45 
Tidak 

Memenuhi 

    Sumber : Hasil Analisa, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.10 yaitu  hasil pengujian COD yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 42 

mg/L, kemudian pada titik ke 2 adalah 40 mg/L, lalu pada titik ke 3 adalah 40 

mg/L, dan pada titik ke 4 adalah 45 mg/L. Dari hasil rata-rata tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik sampling 

ke 4 yaitu 45 mg/ dan hasil dari rata-rata per titik paling rendah yaitu pada titik 

sampling ke 2 dan 3 yaitu 40 mg/L. Sehingga pengukuran parameter COD tersebut 

dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.11 
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Gambar 4. 11 Grafik Pengujian COD 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa semua titik yang 

telah diuji di Sungai Sidokare Sidoarjo dengan menggunakan parameter COD 

melebihi baku mutu, karena baku mutu COD yaitu 25 mg/L. Kadar COD dalam air 

limbah berkurang seiring dengan berkurangnya konsentrasi bahan organik yang 

terdapat dalam air limbah (Harahap & dkk, 2020).  

4.5.4 Dissolved Oxygen (DO) 

Pengukuran parameter DO dilakukan di Laboratorium Integrasi Keislaman 

UINSA Surabaya menggunakan alat DO Meter Hasil pengukuran parameter DO 

disajikan dalam Tabel 4.11 sebagai berikut.  

 

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian DO 

Lokasi  
Hari 

ke 1  

Hari 

ke 2 

Hari 

ke 3 

Rata-

Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 Tahun 

2021  
Keterangan  

Titik 1 5.96 5.84 5.02 5.60 4 
Tidak 

Memenuhi 

Titik 2 4.93 4.75 4.95 4.87 4 
Tidak 

Memenuhi 

Titik 3 3.36 3.42 3.71 3.50 4 Memenuhi 

Titik 4 3.18 3.19 3.52 3.30 4 Memenuhi 

                  Sumber : Hasil Analisis, 2022  
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Berdasarkan Tabel 4.11 yaitu  hasil pengujian DO yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 5,60 

mg/L, kemudian pada titik ke 2 adalah 4,87 mg/L, lalu pada titik ke 3 adalah 3,50 

mg/L, dan pada titik ke 4 adalah 3,30 mg/L. Dari hasil rata-rata tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik sampling 

ke 1 yaitu 5,60 mg/ dan hasil dari rata-rata per titik paling rendah yaitu pada titik 

sampling ke 4 yaitu 3,30 mg/L. Sehingga pengukuran parameter DO tersebut dapat 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Grafik Pengujian DO 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat diketahui bahwa nilai DO yang 

melebihi baku mutu berada pada titik 1 dan titik 2. Rendahnya nilai DO disebabkan 

oleh aktivitas warga sekitar yang mengakibatkan meningkatnya jumlah sampah 

kota yang dibuang ke sungai. Oleh karena itu, bahan organik yang baik diperoleh 

dari sampah kota. Sampah kota biasanya memiliki beberapa karakteristik penting. 

Artinya, mengandung bakteri dan mengandung padatan organik dan tersuspensi, 

sehingga BOD biasanya tinggi, organik dan anorganik mengendap di dasar air 

mengakibatkan DO rendah, dan terakhir padatan tersuspensi berupa suspensi 

sehingga menimbulkan laju fotosintesis terhambat (Sugianti & Astuti, 2018). 
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Menurut penelitan Alfionita dkk., 2019 daerah tersebut dekat dengan pemukiman 

penduduk yang merupakan sumber bahan organik, sehingga oksigen terlarut yang 

rendah dan memerlukan oksigen yang banyak diperlukan untuk mendegradasi 

bahan organik secara kimiawi dan biologis. Penurunan konsentrasi DO juga 

dipengaruhi oleh suhu air, semakin tinggi suhu air maka nilai konsentrasi DO 

semakin rendah.  

4.5.5 Logam Berat (pb) 

Pengujian parameter Pb dilakukan di Lab PDAM Surya Sembada Surabaya 

dengan menggunakan metode SM 3120 B 2017 tentang Metals in Water by 

Plasma Emission Spectroscopy. Hasil pengukuran parameter Pb disajikan dalam 

Tabel 4.12.  

Tabel 4. 12 Hasil Pengujian Pb 

Lokasi  
Hari 

ke 1  

Hari 

ke 2 

Hari 

ke 3 

Rata-

Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 2021  
Keterangan  

Titik 1 0.0046 0.0038 0.0045 0.0043 

0.03 

Memenuhi  

Titik 2 0.0046 0.0038 0.0045 0.0043 Memenuhi  

Titik 3 0.0046 0.0038 0.0045 0.0043 Memenuhi  

Titik 4 0.01 0.0082 0.0085 0.0089 Memenuhi  

  Sumber : Hasil Analisis, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.12 yaitu  hasil pengujian pb yang telah dilakukan  di 

Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 adalah 0.0043 

mg/L, kemudian pada titik ke 2 adalah 0.0043 mg/L, lalu pada titik ke 3 adalah 

0.0043 mg/L, dan pada titik ke 4 adalah 0.0089 mg/L. Dari hasil rata-rata tersebut 

dapat diketahui bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada pengukuran titik 

sampling ke 4 yaitu 0.0089mg/ dan hasil dari rata-rata per titik paling rendah yaitu 

pada titik sampling ke 1, 2 dan 3 yaitu 0.0043 mg/L. Sehingga pengukuran 

parameter pb tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.13.  
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Gambar 4. 13 Grafik Pengukuran pb 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 4.13 dapat diketahui bahwa parameter Pb berada 

jauh dibawah baku mutu yang berlaku. Nilai Pb tertinggi terdapat pada hari 

pertama yaitu Senin, 17 Oktober 2022 pada titik ke 4 dengan nilai sebesar 

0,01 mg/L. Tingginya Parameter Pb diakibatkan logam berat berupa Timbal 

(Pb) yang terkandung dari limbah industri. Rendahnya nilai parameter Pb 

dapat dikarenakan sungai memiliki kemampuan self purification untuk 

menghilangkan bahan pencemar. Hal ini terjadi karena sungai bergerak dari 

tempat yang tinggi yaitu hulu menuju tempat terendah yaitu hilir (Arkianti et 

al., 2019). Logam Pb yang masuk ke perairan akan mengendap di dalam 

sedimen, kemudian akan berasosiasi dengan sistem rantai makanan, sehingga 

masuk ke dalam tubuh biota perairan tersebut melalui plankton, kemudian 

zooplankton, dan selanjutnya dikonsumsi oleh ikan (Azizah & Maslahat, 

2021).  
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4.6 Parameter Biologi  

Pengujian parameter biologi pada penelitian ini meliputi parameter Total 

Coliform yang diujikan di Laboratorium PDAM Surya Sembada Surabaya.  

4.6.1 Total Coliform  

Pengujian parameter Total Coliform dilakukan di Laboratorium PDAM Surya 

Sembada Surabaya dengan menggunakan metode APHA 3120 B 2017. Hasil 

pengukuran parameter Total Coliform disajikan dalam Tabel 4.13 sebagai berikut. 

  

Tabel 4. 13 Hasil Pengujian Total Coliform 

Lokasi  
Hari ke 

1  

Hari ke 

2 

Hari ke 

3 
Rata-Rata 

Baku Mutu  

PP No.22 

Tahun 

2021  

Keterangan  

Titik 1 220000 320000 470000 336666.667 

5000 

Tidak Memenuhi 

Titik 2 190000 290000 360000 280000 Tidak Memenuhi 

Titik 3 230000 170000 270000 223333.333 Tidak Memenuhi 

Titik 4 420000 270000 400000 363333.333 Tidak Memenuhi 

            Sumber : Hsil Analisis, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.13 yaitu  hasil pengujian total coliform yang telah 

dilakukan  di Sungai Sidokare Sidoarjo dapat diketahui hasil rata-rata pada titik 1 

adalah 336666.667mg/L, kemudian pada titik ke 2 adalah 280000 mg/L, lalu pada 

titik ke 3 adalah 223333.333 mg/L, dan pada titik ke 4 adalah 363333.333 mg/L. Dari 

hasil rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa hasil rata-rata tertinggi terdapat pada 

pengukuran titik sampling ke 4 yaitu 363333.333 mg/ dan hasil dari rata-rata per 

titik paling rendah yaitu pada titik sampling ke 2 yaitu 280000 mg/L. Sehingga 

pengukuran parameter total coliform tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik 

pada Gambar 4.14 
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Gambar 4. 14 Grafik Parameter Total Coliform 

Sumber: Hasil Penelitian. 2022 

 

Peningkatan nilai total coliform di lokasi penelitian dapat disebabkan oleh 

limbah yang langsung dibuang dari rumah tangga ke sungai. Limbah rumah tangga, 

seperti tinja manusia dan air limbah domestik, mengandung mikroorganisme 

termasuk bakteri Coliform. Jika limbah ini dibuang secara langsung ke sungai 

tanpa pengolahan atau perlakuan yang memadai, maka bakteri Coliform dapat 

berkembang biak dan menyebabkan peningkatan nilai total coliform. Kegiatan lain 

yang terdapat di lokasi penelitian selain keberadaan permukiman, pasar tradisional 

dan aktifitas perikanan (keramba ikan) dapat mengakibatkan konsentrasi total 

coliform dalam air sungai meningkat (Zubaidah & dkk, 2022).  

Lingkungan pemukiman penduduk yang padat dengan kerapatan penduduk 

tinggi dapat menyebabkan peningkatan nilai total coliform dalam air sungai. 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan pencemaran bakteri Coliform di 

lingkungan pemukiman tersebut yaitu dalam pemukiman yang padat, keberadaan 

septic tank atau sistem pengolahan air limbah yang memadai mungkin menjadi 

terbatas. Akibatnya, pembuangan limbah rumah tangga seperti tinja manusia dan 

air limbah domestik langsung dibuang ke sungai tanpa pengolahan yang memadai. 

Limbah ini mengandung bakteri Coliform yang dapat menyebabkan peningkatan 
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konsentrasi total coliform dalam air sungai. Kemudian Kebiasaan penduduk 

membuang urine dan feses di tepian sungai tanpa sanitasi yang memadai dapat 

menyebabkan pencemaran langsung oleh bakteri Coliform. Bakteri dari tinja 

manusia dapat mencapai sungai secara langsung dan menyebabkan peningkatan 

konsentrasi total coliform (Asih & dkk, 2019).  

4.7 Kualitas Sungai Sidokare Berdasarkan Baku Mutu 

Setelah melakukan pengukuran pada setiap parameter, berikutnya adalah 

melakukan perbandingan hasil parameter yang telah diuji dengan baku mutu yang 

berlaku yaitu PP No. 22 Tahun 2021 Tentang Penetapan Kelas Air Pada Air Sungai 

kelas II. Hasil parameter pada titik sampling 1, 2,3 dan 4 dapat dilihat pada Tabel 

4.14, Tabel, 4.15, Tabel 4.16 dann Tabel 4.1 

 

Tabel 4. 14 Hasil Pengukuran Titik Sampling 1 

Titik Sampling 1 

Parame

ter 
Satuan 

Baku 

Mutu 

Hari 

ke 1 

Ketera

ngan 

Hari 

ke 2 

Ketera

ngan 

Hari 

ke 3 

Ketera

ngan 

Suhu °C 
Devias

i 3 
30 Sesuai  30.5 

Sesuai  
30.4 

Sesuai  

pH  6 - 9 7.4 Sesuai  7.5 Sesuai  7.6 Sesuai  

TSS mg/L 50 32 Sesuai  42 Sesuai  40 Sesuai  

TDS mg/L 1000 355 Sesuai  220 Sesuai  375 Sesuai  

DO mg/L 4 5.96 
Tidak 

Sesuai 
5.84 

Tidak 

Sesuai 
5.02 

Tidak 

Sesuai 

BOD mg/L 3 10 
Tidak 

Sesuai 
9 

Tidak 

Sesuai 
11 

Tidak 

Sesuai 

COD mg/L 25 43 
Tidak 

Sesuai 
41 

Tidak 

Sesuai 
42 

Tidak 

Sesuai 

Timbal 

(Pb) 
 0.03 

0.004

6 
Sesuai 

0.003

8 
Sesuai 0.0045 Sesuai 

Total 

Colifor

m 

MPN/1

00 mL 
5000 

2200

00 

Tidak 

Sesuai 

3200

00 

Tidak 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

*: PP No 22 Tahun 2021 

Sumber : Hasil Analisis, 2022  

 Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa parameter yang 

melebihi baku mutu pada saat pengukuran di titik sampling satu yaitu pada hari pertama 
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hari Senin, 17 Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu adalah 

parameter DO dengan nilai 5,96 mg/L, BOD dengan nilai 10 mg/, COD dengan nilai 43 

mg/L, Total Coliform dengan nilai 220.000. Kemudian pada hari ke dua yaitu hari Rabu, 

19 Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu adalah DO dengan nilai 

5.84, BOD dengan nilai 9 mg/L, COD dengan nilai 41 mg/L dan Total Coliform dengan 

nilai 320.000. Lalu pada hari ketiga yaitu hari Jumat, 21 Oktober 2022 adapun parameter 

yang melebihi baku mutu adalah DO dengan nilai 5,02 mg/L, BOD dengan nilai 11 mg/L, 

COD dengan nilai 42 mg/L dan total coliform dengan nilai 470.000.  

 Kemudian perbandingan nilai parameter yang telah dilakukan pengukuran di 

lokasi titik sampling 2 dengan baku mutu yang berlaku disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut.  

 

Tabel 4. 15 Hasil Pengukuran Titik Sampling 2 

Titik Sampling 2 

Paramet

er 
Satuan 

Baku 

Mutu 

Hari 

ke 1 

Ketera

ngan 

Hari 

ke 2 

Ketera

ngan 

Hari 

ke 3 

Ketera

ngan 

Suhu °C 
Devias

i 3 31.7 

Tidak 

Sesuai  31 

Sesuai 

32.5 

Tidak 

Sesuai 

pH  6 - 9 7.3 Sesuai  7.4 Sesuai  7.5 Sesuai  

TSS mg/L 50 26 Sesuai  44 Sesuai  45 Sesuai  

TDS mg/L 1000 359 Sesuai  234 Sesuai  352 Sesuai  

DO mg/L 4 
4.93 

Tidak 

Sesuai 4.75 

Tidak 

Sesuai 4.95 

Tidak 

Sesuai 

BOD mg/L 3 
12 

Tidak 

Sesuai 11 

Tidak 

Sesuai 13 

Tidak 

Sesuai 

COD mg/L 25 
40 

Tidak 

Sesuai 39 

Tidak 

Sesuai 41 

Tidak 

Sesuai 

Timbal 

(Pb) 
 0.03 

0.004

6 
Sesuai 

0.003

8 
Sesuai 

0.004

5 
Sesuai 

Total 

Coliform 

MPN/10

0 mL 
5000 

1900

00 

Tidak 

Sesuai 

2900

00 

Tidak 

Sesuai 

3600

00 

Tidak 

Sesuai 

*: PP No 22 Tahun 2021 

Sumber : Hasil Analisis, 2022  
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Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa parameter yang 

melebihi baku mutu pada saat pengukuran di titik sampling dua yaitu pada hari 

pertama hari Senin, 17 Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu 

adalah parameter suhu dengna nilai 31,7, DO dengan nilai 4,93, BOD dengan nilai 

12 mg/L, COD dengan nilai 40 mg/L, dan Total Coliform dengan nilai 190.000. 

Kemudian pada hari ke dua yaitu hari Rabu, 19 Oktober 2022 adapun parameter yang 

melebihi baku mutu adalah DO dengan nilai 4,75, BOD dengan nilai 11 mg/L, COD 

dengan nilai 39 mg/L dan Total Coliform dengan nilai 290.000. Lalu pada hari ketiga 

yaitu hari Jumat, 21 Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu 

adalah suhu dengan nilai 32,5,DO dengan nilai 4,95 mg/L, BOD dengan nilai 13 

mg/L, COD dengan nilai 41 mg/L dan total coliform dengan nilai 360.000.  

Kemudian perbandingan nilai parameter yang telah dilakukan pengukuran di 

lokasi titik sampling 3 dengan baku mutu yang berlaku disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut 

 

Tabel 4. 16 Hasil Pengukuran Titik Sampling 3 

Titik Sampling 3 

Parameter Satuan 
Baku 

Mutu 

Hari 

ke 1 
Keterangan 

Hari 

ke 2 
Keterangan 

Hari 

ke 3 
Keterangan 

Suhu °C 
Deviasi 

3 31.9 

Tidak 

Sesuai  31.8 

Tidak 

Sesuai 31 

Tidak 

Sesuai 

pH  6 - 9 7.4 Sesuai  7.5 Sesuai  7.6 Sesuai  

TSS mg/L 50 34 Sesuai  46 Sesuai  65 Sesuai 

TDS mg/L 1000 382 Sesuai  245 Sesuai  328 Sesuai  

DO mg/L 4 3.36 Sesuai 3.42 Sesuai 3.71 Sesuai 

BOD mg/L 3 
14 

Tidak 

Sesuai 13 

Tidak 

Sesuai 15 

Tidak 

Sesuai 

COD mg/L 25 
41 

Tidak 

Sesuai 39 

Tidak 

Sesuai 40 

Tidak 

Sesuai 

Timbal 

(Pb) 
 0.03 

0.0046 
Sesuai 

0.0038 
Sesuai 

0.0045 
Sesuai 

Total 

Coliform 

MPN/100 

mL 
5000 

230000 

Tidak 

Sesuai 170000 

Tidak 

Sesuai 270000 

Tidak 

Sesuai 

*: PP No 22 Tahun 2021 

Sumber : Hasil Analisis, 2022  
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Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa parameter yang 

melebihi baku mutu pada saat pengukuran di titik sampling tiga yaitu pada hari 

pertama hari Senin, 17 Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu 

adalah parameter suhu dengan nilai 31,9, BOD dengan nilai 14 mg/, COD dengan 

nilai 41 mg/L, Total Coliform dengan nilai 230.000. Kemudian pada hari ke dua 

yaitu hari Rabu, 19 Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu adalah 

suhu dengan nilai 31,8, BOD dengan nilai 13 mg/L, COD dengan nilai 39 mg/L dan 

Total Coliform dengan nilai 170.000. Lalu pada hari ketiga yaitu hari Jumat, 21 

Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu adalah TSS dengan nilai 

65 mg/L, BOD dengan nilai 15 mg/L, COD dengan nilai 40 mg/L dan total coliform 

dengan nilai 270.000.  

Kemudian perbandingan nilai parameter yang telah dilakukan pengukuran di 

lokasi titik sampling 3 dengan baku mutu yang berlaku disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 17 Hasil Pengukuran Titik Sampling 4 

Titik Sampling 4 

Parameter Satuan 
Baku 

Mutu 

Hari 

ke 1 
Keterangan 

Hari 

ke 2 
Keterangan 

Hari 

ke 3 
Keterangan 

Suhu °C 
Deviasi 

3 31 
Sesuai  

31.7 

Tidak 

Sesuai 31 

Sesuai 

pH  6 - 9 7.5 Sesuai  7.6 Sesuai  7.7 Sesuai  

TSS mg/L 50 
24 

Sesuai  

32 

Sesuai  

52 

Tidak 

Sesuai 

TDS mg/L 1000 399 Sesuai  312 Sesuai  366 Sesuai  

DO mg/L 4 3.18 Sesuai 3.19 Sesuai 3.52 Sesuai 

BOD mg/L 3 
19 

Tidak 

Sesuai 16 

Tidak 

Sesuai 17 

Tidak 

Sesuai 

COD mg/L 25 
46 

Tidak 

Sesuai 44 

Tidak 

Sesuai 45 

Tidak 

Sesuai 

Timbal 

(Pb) 
 0.03 

0.01 
Sesuai 

0.0082 
Sesuai 

0.0085 
Sesuai 

Total 

Coliform 

MPN/100 

mL 
5000 

420000 

Tidak 

Sesuai 270000 

Tidak 

Sesuai 400000 

Tidak 

Sesuai 

*: PP No 22 Tahun 2021 

Sumber : Hasil Analisis, 2022  
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Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa parameter yang 

melebihi baku mutu pada saat pengukuran di titik sampling empat yaitu pada hari 

pertama hari Senin, 17 Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu 

adalah parameter BOD dengan nilai 19 mg/, COD dengan nilai 46 mg/L, Total 

Coliform dengan nilai 420.000. Kemudian pada hari ke dua yaitu hari Rabu, 19 

Oktober 2022 adapun parameter yang melebihi baku mutu adalah suhu dengan nilai 

31,7, BOD dengan nilai 16 mg/L, COD dengan nilai 44 mg/L dan Total Coliform 

dengan nilai 270.000. Lalu pada hari ketiga yaitu hari Jumat, 21 Oktober 2022 

adapun parameter yang melebihi baku mutu adalah TSS dengan nilai 52 mg/L, BOD 

dengan nilai 17 mg/L, COD dengan nilai 45 mg/L dan total coliform dengan nilai 

400.000. 

Berdasarkan hasil dari pengukuran parameter pada Tabel 4.14, Tabel, 4.15, Tabel 

4.16 dann Tabel 4.17 yang telah dilakukan perbandingan dengan baku mutu PP No. 

22 Tahun 2021 kelas II tentang Penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, bahwa Sungai Sidokare Sidoarjo tidak sesuai dengan kegunaannya 

dikarenakan terdapat beberapa parameter yang tidak sesuai dengan baku mutu. 

Kemudian dilakukan penentuan status mutu air pada Sungai Sidokare Sidoarjo 

dengan menggunakan metode CCME-WQI dan Storet.  

4.8 Status Mutu Air Menggunakan Metode Canadian Council of Ministers of the  

Environment Water Quality Index CCME-WQI 

Setelah mendapatkan hasil dari uji parameter pada air Sungai Sidokare Sidoarjo 

selanjutnya yaitu melakukan status mutu air sungai menggunakan metode CCME-

WQI yaitu berdasarkan banyaknya parameter (F1), banyaknya kejadian yang tidak 

memenuhi baku mutu (F2) dan perbedaan/perbedaan konsentrasi masing-masing 

parameter dibandingkan dengan baku mutu (F3). Berikut merupakan salah satu 

contoh langkah-langkah perhitungan penentuan status mutu air dengan metode 

CCME WQI yang dilakukan pada titik sampling 1 yaitu pada hari Senin 17 Oktober 

2022 adalah sebagai berikut :  
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1. F1 (Scope) 

a. Jumlah parameter air yang tidak sesuai dengan baku mutu air = 4 

b. Total jumlah parameter kualitas air = 9 

F1 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢 𝑎𝑖𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑖𝑟 
 × 100 

F1 =  
4

9 
 × 100 

F1 = 44,44 

 

2. F2 (Frequency) 

a. Jumlah Hasil uji yang tidak sesuai dengan baku mutu air = 12 

b. Total jumlah hasil kualitas air = 27 

F2 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢 𝑎𝑖𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑖𝑟 
 × 100 

F2 = 
12 

27 
 × 100 

F2 = 44,44 

 

3. F3 (Amplitude) 

F3 dihitung menggunakan 3 langkah yaitu mulai dari perhitungan nilai 

excursion parameter yang melebihi baku mutu, kemudian menjumlah seluruh 

nilai excursion dari parameter yang gagal. Berikut adalah contoh perhitungan 

parameter BOD : 

a. Perhitungan nilai excursion  

Nilai hasil uji   = 10 

Nilai baku mutu = 3 

Kemudian memasukkan persamaan rumus nilai excursion : 

Excursion = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢
) − 1 

Excursion = (
10

3
) − 1 

Excursion = 2,33 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

79 

 

b. Perhitungan nse  

Total nilai excursion     = 209,245   

Total jumlah hasil kualitas air  = 27 

Kemudian memasukkan persamaan nse : 

nse = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑥𝑐𝑢𝑟𝑠𝑖𝑜𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑖𝑟
 

nse = 
209,245 

27
 

nse = 7,74  

 

c. Perhitungan F3 

F3 = 
𝑛𝑠𝑒

0,01 𝑛𝑠𝑒+0,01
 

F3 = 
7,74

0,01 6,53+0,01
 

F3 = 100,01 

 

d. Perhitungan nilai CCME-WQI 

CCME = 100 - 
√𝐹1²+𝐹2²+𝐹3²

1,732
 

CCME = 100 - 
√44,44²+44,44²+100,01²

1,732
 

CCME = 31,8 

Setelah melakukan perhitungan serta skoring dalam metode CCME WQI, 

selanjutnya yitu menentukan kategori status mutu air Sungai Sidokare Sidoarjo yang 

telah disajikan dalam Tabel 4.14. 

Tabel 4. 18 Status Mutu Air Metode CCME-WQI 

lokasi 

titik 

variabel 

gagal 

uji 

gagal  

∑َ

excursion 
nse  F1 F2 F3 skor Keterangan   

1 4 12 209.245 7.75 44.44 44.44 100.01 31.80 Sangat Buruk   

2 5 14 176.4801 6.54 55.56 51.85 100.01 27.48 Sangat Buruk   

3 5 12 144.2032 5.34 55.56 44.44 100.01 29.14 Sangat Buruk   

4 5 11 231.7959 8.59 55.56 40.74 100.01 29.88 Sangat Buruk   

Rata-rata Nilai  29.57 Sangat Buruk  

Sumber : Hasil Analisa, 2022  
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Berdasarkan Tabel 4.18 telah diperoleh hasil skoring untuk penentuan status 

mutu dari keempat titik pengambilan sampel dengan menggunakan metode CCME 

WQI. Pada titik sampling 1 mendapatkan skor 31,80 dan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa status mutu air yang ada di titik 1 termasuk dalam kategori tercemar berat, 

karena skor yang telah diperoleh termasuk dalam rentang nilai 0-44 yaitu termasuk 

dalam kategori poor/sangat buruk, kemudian untuk titik sampling 2 mendapatkan 

skor 27,48 dan hasil tersebut menunjukkan bahwa status mutu air yang ada di titik 2 

termasuk dalam kategori tercemar berat, karena skor yang telah diperoleh termasuk 

dalam rentang nilai 0-44 yaitu termasuk dalam kategori poor/sangat buruk, lalu titik 

sampling 3 mendapatkan skor 29,14 dan hasil tersebut menunjukkan bahwa status 

mutu air yang ada di titik 3 termasuk dalam kategori tercemar berat, karena skor yang 

telah diperoleh termasuk dalam rentang nilai 0-44 yaitu termasuk dalam kategori 

poor/sangat buruk, dan yang terakhir yaitu titik sampling 4 mendapatkan skor 29,88 

dan hasil tersebut menunjukkan bahwa status mutu air yang ada di titik 4 termasuk 

dalam kategori tercemar berat, karena skor yang telah diperoleh termasuk dalam 

rentang nilai 0-44 yaitu termasuk dalam kategori poor/sangat buruk. Setelah 

mengetahui skor pada setiap titik sampling kemudian dapat diketahui rata-rata dari 

keempat titik sampling yaitu mendapat skor 29,57 dan hasil skor tersebut termasuk 

dalam kategori poor/sangat buruk karena berada pada rentang nilai 0-44. 

4.9 Status Mutu Air Menggunakan Metode STORET  

Metode selanjutnya yang digunakan dalam menentukan status mutu air pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode STORET Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003. Salah satu contoh langkah-langkah 

perhitungan penentuan status mutu air dengan metode STORET dari titik sampling 

1 hari 1 pada Kamis, 08 September 2022, ditunjukkan pada Tabel 4.15 sebagai 

berikut : 
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Tabel 4. 19 Perhitungan Skor Metode STORET Titik 1 

NO Parameter Satuan Baku Mutu Nilai Skor 

Parameter Fisik 

1 Suhu °C Deviasi 3 

Maksimum 30.5 -2 

Minimum 30 -2 

Rata-rata 30.25 -6 

2 TSS Mg/L 50 

Maksimum 42 -2 

Minimum 32 -2 

Rata-rata 37 -6 

3 TDS Mg/L 1000 

Maksimum 375 0 

Minimum 220 0 

Rata-rata 297.5 0 

Parameter Kimia 

1 pH   6 - 9 

Maksimum 7.6 0 

Minimum 7.4 0 

Rata-rata 7.5 0 

2 BOD Mg/L 3 

Maksimum 11 -4 

Minimum 9 -4 

Rata-rata 10 -12 

3 COD Mg/L 25 

Maksimum 43 -4 

Minimum 41 -4 

Rata-rata 42 -12 

4 Timbal (Pb) Mg/L 0.03 

Maksimum 0.0046 0 

Minimum 0.0038 0 

Rata-rata 0.0042 0 

5 DO Mg/L 4 

Maksimum 5.96 0 

Minimum 5.02 0 

Rata-rata 5.49 0 

Parameter Biologi 

1 
Total 

Coliform 

MPN/100 

ml 
5000 

Maksimum 470000 -6 

Minimum 220000 -6 

Rata-rata 345000 -18 

TOTAL -90 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.19 Perhitungan dalam metode STORET yaitu dengan cara 

memberi skor pada nilai maksimum, minimum, dan rata-rata disetiap parameter. 

Perhitungan skoring metode STORET pada penelitian ini mengacu pada penentuan skor 
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dengan jumlah sampel ≥10َ karenaَ jumlahَ sampelَ yang diuji sebanyak 12. Setiap 

parameter yang telah melebihi bakumutu diberikan skor. Untuk parameter fisika nilai 

maksimum dan minimum diberi -2 kemudian rata-rata diberi nilai -6.s maka dari itu 

parameter suhu pada nilai maksimum dan minimum diberi nilai -2, kemudian rata-rata 

pada parameter fisika diberi nilai -6. Kemudian parameter kimia seperti BOD nilai 

maksimum dan minimum diberi nilai -4 kemudian pada rata-rata diberi nilai -12. 

Kemudian parameter biologi seperti total coliform untuk nilai maksimum dan 

minimumnya diberi nilai -6 dan rata-rata diberi nilai -18. Setelah memberikan skor 

terhadap parameter yang melebihi baku mutu, selanjunya menjumlah total skor dari setiap 

parameter, untuk mendapatkan hasil penentuan status mutu air. Nilai total keseluruhan 

skor untuk lokasi titik pengambilan sampel ke-1 adalah -90 yang masuk ke dalam kategori 

tercemar beratَkarenaَhasilَskorَpadaَtitikَ1َadalahَ≥-31. selanjutnya untuk analisis status 

mutu air metode STORET pada lokasi titik pengambilan sampel ke-2 yang ditunjukkan 

pada Tabel 4.16 sebagai berikut : 

Tabel 4. 20 Tabel Perhitungan Skor Metode STORET Titik 2 

NO Parameter Satuan 
Baku 

Mutu 
Nilai Skor 

Parameter Fisik 

1 Suhu °C Deviasi 3 

Maksimum 32.5 -2 

Minimum 31 -2 

Rata-rata 31.75 -6 

2 TSS Mg/L 50 

Maksimum 45 0 

Minimum 26 0 

Rata-rata 35.5 0 

3 TDS Mg/L 1000 

Maksimum 359 0 

Minimum 234 0 

Rata-rata 296.5 0 

Parameter Kimia 

1 pH   6 - 9 

Maksimum 7.5 0 

Minimum 7.3 0 

Rata-rata 7.4 0 

2 BOD Mg/L 3 

Maksimum 13 -4 

Minimum 11 -4 

Rata-rata 12 -12 
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3 COD Mg/L 25 

Maksimum 41 -4 

Minimum 39 -4 

Rata-rata 40 -12 

4 Timbal (Pb) Mg/L 0.03 

Maksimum 0.0046 0 

Minimum 0.0038 0 

Rata-rata 0.0042 0 

5 DO Mg/L 4 

Maksimum 4.95 0 

Minimum 4.75 0 

Rata-rata 4.85 0 

Parameter Biologi 

1 
Total 

Coliform 

MPN/100 

ml 
5000 

Maksimum 360000 -6 

Minimum 190000 -6 

Rata-rata 275000 -18 

TOTAL -80 

Sumber : Hasil Analisa, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.20 Perhitungan dalam metode STORET yaitu dengan cara 

memberi skor pada nilai maksimum, minimum, dan rata-rata disetiap parameter. 

Perhitungan skoring metode STORET pada penelitian ini mengacu pada penentuan skor 

dengan jumlah sampel ≥10َ karenaَ jumlahَ sampelَ yang diuji sebanyak 12. Setiap 

parameter yang telah melebihi bakumutu diberikan skor. Untuk parameter fisika nilai 

maksimum dan minimum diberi -2 kemudian rata-rata diberi nilai -6.s maka dari itu 

parameter suhu pada nilai maksimum dan minimum diberi nilai -2, kemudian rata-rata 

pada parameter fisika diberi nilai -6. Kemudian parameter kimia seperti BOD nilai 

maksimum dan minimum diberi nilai -4 kemudian pada rata-rata diberi nilai -12. 

Kemudian parameter biologi seperti total coliform untuk nilai maksimum dan 

minimumnya diberi nilai -6 dan rata-rata diberi nilai -18. Setelah memberikan skor 

terhadap parameter yang melebihi baku mutu, selanjunya menjumlah total skor dari setiap 

parameter, untuk mendapatkan hasil penentuan status mutu air. Nilai total keseluruhan 

skor untuk lokasi titik pengambilan sampel ke 2 adalah -80 yang masuk ke dalam kategori 

tercemar beratَkarenaَhasilَskorَpadaَtitikَ2َadalahَ≥-31. selanjutnya untuk analisis status 

mutu air metode STORET pada lokasi titik pengambilan sampel ke-3 yang ditunjukkan 

pada Tabel 4. 18 sebagai berikut : 
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Tabel 4. 21 Perhitungan Skor Metode STORET Titik 3 

NO Parameter Satuan 
Baku 

Mutu 
Nilai Skor 

Parameter Fisik 

1 Suhu °C Deviasi 3 

Maksimum 31.9 -2 

Minimum 31 -2 

Rata-rata 31.45 -6 

2 TSS Mg/L 50 

Maksimum 65 -2 

Minimum 34 0 

Rata-rata 49.5 0 

3 TDS Mg/L 1000 

Maksimum 382 0 

Minimum 245 0 

Rata-rata 313.5 0 

Parameter Kimia 

1 pH   6 - 9 

Maksimum 7.6 0 

Minimum 7.4 0 

Rata-rata 7.5 0 

2 BOD Mg/L 3 

Maksimum 15 -4 

Minimum 13 -4 

Rata-rata 14 -12 

3 COD Mg/L 25 

Maksimum 41 -4 

Minimum 39 -4 

Rata-rata 40 -12 

4 Timbal (Pb) Mg/L 0.03 

Maksimum 0.0046 0 

Minimum 0.0038 0 

Rata-rata 0.0042 0 

5 DO Mg/L 4 

Maksimum 3.71 0 

Minimum 3.36 0 

Rata-rata 3.535 0 

Parameter Biologi 

1 
Total 

Coliform 

MPN/100 

ml 
5000 

Maksimum 270000 -6 

Minimum 170000 -6 

Rata-rata 220000 -18 

TOTAL -82 

Sumber : Hasil Analisa, 2022  

Berdasarkan Tabel 4.21 Perhitungan dalam metode STORET yaitu dengan cara 

memberi skor pada nilai maksimum, minimum, dan rata-rata disetiap parameter. 

Perhitungan skoring metode STORET pada penelitian ini mengacu pada penentuan skor 
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dengan jumlah sampel ≥10َ karenaَ jumlahَ sampelَ yang diuji sebanyak 12. Setiap 

parameter yang telah melebihi bakumutu diberikan skor. Untuk parameter fisika nilai 

maksimum dan minimum diberi -2 kemudian rata-rata diberi nilai -6, maka dari itu 

parameter suhu pada nilai maksimum dan minimum diberi nilai -2, kemudian rata-rata 

pada parameter fisika diberi nilai -6. Kemudian parameter kimia seperti BOD nilai 

maksimum dan minimum diberi nilai -4 kemudian pada rata-rata diberi nilai -12. 

Kemudian parameter biologi seperti total coliform untuk nilai maksimum dan 

minimumnya diberi nilai -6 dan rata-rata diberi nilai -18. Setelah memberikan skor 

terhadap parameter yang melebihi baku mutu, selanjunya menjumlah total skor dari setiap 

parameter, untuk mendapatkan hasil penentuan status mutu air. Nilai total keseluruhan 

skor untuk lokasi titik pengambilan sampel ke 2 adalah -82 yang masuk ke dalam kategori 

tercemar berat karena hasil skor pada titik 3 adalahَ≥-31. selanjutnya untuk analisis status 

mutu air metode STORET pada lokasi titik pengambilan sampel ke-4 yang ditunjukkan 

pada Tabel 4. 18 sebagai berikut : 

Tabel 4. 22 Tabel Perhitungan Skor Metode STORET Titik 4 

NO Parameter Satuan 
Baku 

Mutu 
Nilai Skor 

Parameter Fisik 

1 Suhu °C Deviasi 3 

Maksimum 31.7 -2 

Minimum 31 -2 

Rata-rata 31.35 -6 

2 TSS Mg/L 50 

Maksimum 52 -2 

Minimum 24 0 

Rata-rata 38 0 

3 TDS Mg/L 1000 

Maksimum 399 0 

Minimum 312 0 

Rata-rata 355.5 0 

Parameter Kimia 

1 pH   6 - 9 

Maksimum 7.7 0 

Minimum 7.5 0 

Rata-rata 7.6 0 

2 BOD Mg/L 3 

Maksimum 19 -4 

Minimum 16 -4 

Rata-rata 17.5 -12 
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3 COD Mg/L 25 

Maksimum 46 -4 

Minimum 44 -4 

Rata-rata 45 -12 

4 Timbal (Pb) Mg/L 0.03 

Maksimum 0.01 0 

Minimum 0.0082 0 

Rata-rata 0.0091 0 

5 DO Mg/L 4 

Maksimum 3.52 0 

Minimum 3.18 0 

Rata-rata 3.35 0 

Parameter Biologi 

1 
Total 

Coliform 

MPN/100 

ml 
5000 

Maksimum 420000 -6 

Minimum 270000 -6 

Rata-rata 345000 -6 

TOTAL -70 

Sumber : Hasil Analisa, 2022   

Berdasarkan Tabel 4.22 Perhitungan dalam metode STORET yaitu dengan cara 

memberi skor pada nilai maksimum, minimum, dan rata-rata disetiap parameter. 

Perhitungan skoring metode STORET pada penelitian ini mengacu pada penentuan skor 

dengan jumlah sampel ≥10َ karenaَ jumlahَ sampelَ yangَ diujiَ sebanyakَ 12.َ Setiap 

parameter yang telah melebihi bakumutu diberikan skor. Untuk parameter fisika nilai 

maksimum dan minimum diberi -2 kemudian rata-rata diberi nilai -6.s maka dari itu 

parameter suhu pada nilai maksimum dan minimum diberi nilai -2, kemudian rata-rata 

pada parameter fisika diberi nilai -6. Kemudian parameter kimia seperti BOD nilai 

maksimum dan minimum diberi nilai -4 kemudian pada rata-rata diberi nilai -12. 

Kemudian parameter biologi seperti total coliform untuk nilai maksimum dan 

minimumnya diberi nilai -6 dan rata-rata diberi nilai -18. Setelah memberikan skor 

terhadap parameter yang melebihi baku mutu, selanjunya menjumlah total skor dari setiap 

parameter, untuk mendapatkan hasil penentuan status mutu air. Nilai total keseluruhan 

skor untuk lokasi titik pengambilan sampel ke 4 adalah -70 yang masuk ke dalam kategori 

tercemar beratَkarenaَhasilَskorَpadaَtitikَ4َadalahَ≥-31. Setelah menentukan total skor 

metode STORET pada ketiga lokasi pengambilan sampel, dapat menentukan status mutu 

air Sungai Sidokare Sidoarjo yang disajikan dalam Tabel 4.19 sebagai berikut : 
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Tabel 4. 23 Status Mutu Air Metode STORET 

Penentuan Status Mutu Air Metode STORET 

Titik Sampling Skor Golongan 

1 -90 Tercemar Berat 
 

2 -80 Tercemar Berat 
 

 

3 -82 Tercemar Berat 
 

 

4 -70 Tercemar Berat 
 

 

Rata-Rata Skor -77.333 Tercemar Berat 
 

 
   Sumber : Hasil Analaisis, 2022  

 

   Berdasarkan Tabel 4.23 dapat diketahui bahwa status mutu dengan 

menggunakan metode STORET pada titik pengambilan sampel ke 1, 3, dan 4 

memiliki status mutu Tercemar berat. Hal ini dikarenakan nilai parameter suhu, TSS, 

BOD, COD, pb, dan Total Coliform melebihi baku mutu. Untuk titik sampling 2 

memiliki status mutu tercemar berat, karena nilai parameter suhu, BOD, COD, dan 

Total Coliform melebihi baku mutu. Nilai rata-rata skoring metode STORET pada 

ketiga lokasi Sungai Sidokare Sidoarjo mendapatkan rata-rata skor -77,33 dan masuk 

dalam kategori tercemar buruk karenaَhasilَskor tَersebutَmenunjukkanَ≥-31. Metode 

STORET sangat dipengaruhi oleh parameter biologi apabila dibandingkan dengan 

parameter kimia dan parameter fisika. Hal ini sesuai dengan lokasi pengambilan 

sampel karena berada pada Kawasan pemukiman, pasar tradisiona, sawah dan 

industri sehingga limbah domestik dan non domestik semakin bertambah jumlahnya.  

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

88 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Kondisi kualitas air di Sungai Sidokare Sidoarjo berdasarkan baku mutu kualitas 

air Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 kelas II dari 9 parameter yang 

diujikan terdapat 6 parameter yang melebihi baku mutu yang berlaku yaitu suhu, 

TSS, DO, BOD, COD, dan Total Coliform. Sehingga kualitas air Sungai Sidokare 

Sidoarjo belum mampu digunakan sebagaimana mestinya dalam pemanfaatan 

Air Sungai Kelas II yaitu untuk pembudidayaan ikan, prasarana rekreasi air, dan 

pengaliran unttuk tanaman.  

2. Status mutu air Sungai Sidokare Sidorjo berdasarkan metode STORET termasuk 

dalam kategori “Tercemarَ Berat” dan Metode CCME-WQI termasuk dalam 

kategoriََ“SangatَBuruk”.َ 

5.2 Saran  

1. Perlu adanya penambahan waktu pengambilan (dalam musim yang berbeda) 

sampel sehingga data yang didapat lebih bervariasi dan akurat. 

2. Perlu adanya sanksi yang tegas untuk masyarakat dan industri sekitar yang 

membuang sampah atau limbah ke Sungai Sidokare Sidoarjo agar minimnya 

pencemaran yang terjadi di Sungai Sidoarjo. Sanksi yang dapat digunakan yaitu 

seperti pada pada pasal 29 ayat 1 yaitu memberikan denda dalam bentuk 

uang/barang/jasa kepada lembaga dan perseorangan, dan/atau penghentian 

subsidi kepada Lembaga .  
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